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ABSTRAK

Nama > Yulvi Mukhlisa

Fakultas/Prodi : 291325030

Judul : Pengembangan LK S Make a Match pada Materi Tata
Nama Senyawa di SMAN 1 Kota Jantho Aceh Besar

Tangga Sidang : 19 Juni 2017

Tebal Skrips : 73 Halaman

Pembimbing | : Dr. H. Maskur, MA

Pembimbing 11 : Dr. Mujakir, M.Pd, Si

Kata Kunci : Pengembangan LKS Make a Match, Tata Nama Senyawa,

Hasil Belgjar, Aktivitas dan Respon

Berdasarkan hasil observas yang telah dilakukan di SMAN 1 Kota Jantho Aceh
Besar menunjukkan bahwa siswa kelas X IPA masih kurang mampu memahami
materi tata nama senyawa, siswa kesulitan dalam membuat penamaan senyawa-
senyawa kimia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan LKS
make a match terhadap aktivitas siswa, hasil belgjar siswa, dan respon siswa pada
materi tata nama senyawa. Rancangan penelitian ini adalah pendlitian
pengembangan (R&D). Teknik pengumpulan data menggunakan validasi, teknik
observasi, pemberian tes berbentuk uraian dan adanya angket. Data validasi dan
observas dianalisis dengan menggunakan teknik persentase, sedangkan hasil
belgar atau tes dianalisis menggunakan rumus n-gain dan respon siswa dalam
bentuk angket dianalisis menggunakan teknik persentase. Hasil persentase
validas yang dilakukan validator yaitu 90,27% dengan kriteria sangat baik.
Persentase aktivitas siswa yang relevan selama pembelgjaran yaitu 91,92%. Hasil
belgjar siswa setelah menggunakan LKS make a match pada materi tata nama
senyawa memperoleh n-gain antara 0,43-1 dengan kriteria tinggi. Respon siswa
terhadap LKS make a match pada materi tata nama senyawa persentase yang
diperoleh sebesar 83,5% siswa merespon setuju dan 16,5% siswa merespon tidak
setuju terhadap LKS make a match yang dikembangkan. Berdasarkan penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKS make a match layak
digunakan pada materi tata nama senyawa.



BAB |
PENDAHULUAN

A. L atar Belakang Masalah

Proses belgjar mengajar merupakan suatu mekanisme yang dilakukan oleh
sekolah dalam menjalankan fungsi sarana pendidikan. Proses belgjar mengajar
kemampuan siswa dalam memahami suatu konsep sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru, salah satunya dalam menyiapkan bahan gjar yang variatif.

Bahan gar yang variatif adalah bahan gar yang dapat memanfaatkan
sumber belgar yang tersedia di lingkungkan sekolah dan dapat dijangkau oleh
guru ataupun siswa’ Pengalaman yang sering dihadapi oleh guru di sekolah
adalah kurangnya inovasi bahan aga yang digunakan dalam kegiatan
pembelgaran di kelas, sehingga pembelgaran terkesan membosankan dan sulit
dipelgari. Guru-guru di sekolah sering hanya mengejar target materi yang telah
ditetapkan dalam silabus kurikulum, sehingga penyampaian materi pembelgjaran
menjadi tidak optimum. Guru berperan dalam menyediakan, menunjukkan,
membimbing dan memotivas siswa agar mereka dapat berinteraksi dengan
berbagai sumber belgar yang ada. Bukan hanya sumber belgar yang berupa
orang, melainkan juga sumber-sumber belgjar yang lain.

[Imu kimia merupakan salah satu cabang dari ilmu sains yang merupakan
ilmu pengetahuan alam yang mempelajari materi meliputi struktur, susunan, sifat,
dan perubahan materi serta energi yang menyertainya® Banyak siswa yang

menganggap belgiar kimia merupakan kegiatan yang sulit sehingga membosankan

! Andi, Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva
Press, 2010), h. 34-35.

2 Johari, Kimia SVMIA dan MA Untuk Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 4.

1



serta mempengaruhi hasil belgjar karena tidak adanya perhatian pada proses
pembel gjaran yang sedang berlangsung.

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru agar tercipta proses
pembelgaran yang dapat membimbing dan memotivasi siswa dalam proses
pembelgaran yaitu dengan mengembangkan perangkat pembelgaran seperti LKS
(Lembar Kerja Siswa). Perangkat pembelgjaran yang disusun dan dikembangkan
sendiri oleh guru diharapkan agar siswa lebih tertarik untuk belgjar dan berperan
aktif dalam pembelgjaran.

Lembar Kerja Siswa (LKS) memuat kegiatan mendasar yang harus
dilakukan siswa dan sebagai aat bantu yang digunakan guru untuk mengarahkan
siswa dalam mengerjakan tugas sehingga siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelgjaran. Menurut Depdiknas (2008) Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan
salah satu perangkat pembelgjaran yang digunakan untuk melatih siswa terkait
materi yang sedang dipelgari. LKS sangat baik digunakan untuk mengarahkan
siswa sehingga tercapai tujuan pembelgaran. Selain itu LKS bertujuan untuk
menemukan konsep atau prinsip beserta aplikasinya.®

LKS biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah, prosedur atau cara untuk
menyelesaikan suatu tugas. Tugas yang diperintahkan dalam lembar kerja siswa
harus jelas kompetensi dasar (KD) yang akan dicapai. Peran LKS dalam proses
pembelgaran adalah sebagal alat untuk memberikan pengetahuan, sikap dan
keterampilan pada siswa. Selain itu penggunaan LKS memungkinkan guru

mengajar lebih optimal, memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami

3Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, Direktorat Jenderal Mangemen Pendidikan Dasar Dan Menengah, Direktorat
Pembinaan Sekolah Menengah Atas, 2008), h. 10.



kesulitan, memberi penguatan, serta melatih siswa memecahkan masalah. Latihan
dan soal-soa yang dikembangkan menggunakan berbagai bentuk dan teknik yang
beraneka ragam sehingga tidak membosankan. Salah satunya lembar kerja siswa
yang digunakan dalam bentuk Make a Match. Make a Match merupakan suatu
model pembelgjaran mencari pasangan atau menjodohkan sambil belgar
mengenai suatu konsep atau topik pada sebuah mata pelgjaran.*

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di SMAN 1 Kota Jantho
pada materi tata nama senyawa, guru tidak menyiapkan dan mengembangkan
LKS sendiri melainkan memanfaatkan LKS yang ada dalam buku paket yang
tersedia di SMAN 1 Kota Jantho. Guru seharusnya mengembangkan LKS yang
digunakan dan mampu mengarahkan siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan
pembelgaran di kelas dan dapat membangun konsep-konsep secara mandiri,
namun tetap dalam bimbingan guru.

Kompetens dasar pada materi tata nama senyawa diantaranya menerapkan
aturan ITUPAC untuk penamaan senyawa anorganik dan organik sederhana, pada
materi tata nama senyawa tersebut siswa belum mampu membedakan antara unsur
logam dan nonlogam serta mengelompokkan senyawa anorganik dan organik
sederhana, dengan mengembangkan LKS dalam bentuk make a match yaitu
mencocokkan/menjodohkan kartu soal dengan jawaban yang dibuat dalam lembar
kerja siswa dapat mempermudah siswa dalam memahami materi tata nama
senyawa dan membantu siswa dalam mencocokkan nama senyawa dengan rumus
kimia senyawa anorganik dan organik sederhana. Karakteristik lembar kerja siswa

make a match yang dikembangkan yaitu diantaranya memiliki permasalahan yang

* Anita, Lie, Cooperative Learning. (Jakarta: Grasindo, 2008), h. 56.



harus dihubungkan antara kartu yang satu dengan kartu yang lain sehingga siswa
dapat menemukan jawaban atau dapat mencocokkan kartu.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
suatu penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKYS)
Make a Match Pada Materi Tata Nama Senyawa di SMAN 1 Kota Jantho

Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut:
1. Apakah pengembangan LKS Make a Match pada materi tata nama
senyawa layak digunakan di SMAN 1 Kota Jantho?
2. Bagamana aktivitas siswa dalam proses pembelgaran dengan
menggunakan LKS Make a Match pada materi tata nama senyawa di
SMAN 1 Kota Jantho?
3. Bagaimana hasil belgjar siswa dengan menggunakan LKS Make a
Match pada materi tata nama senyawa di SMAN 1 Kota Jantho?
4. Bagaimana respon siswa terhadap pengembangan LKS Make a Match
pada materi tata nama senyawa yang telah dikembangkan di SMAN 1

K ota Jantho?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengembangkan LKS Make a Match pada materi tata nama senyawa
di SMAN 1 Kota Jantho.

2. Mendeskripsikan aktivitas siswa dalam proses pembelgaran dengan
menggunakan LKS Make a Match pada materi tata nama senyawa di
SMAN 1 Kota Jantho.

3. Mengetahui hasil belgjar siswa terhadap pengembangan LKS Make a
Match pada materi tata nama senyawa di SMAN 1 Kota Jantho.

4. Mengetahui respon siswa terhadap pengembangan LKS Make a Match

pada materi tata nama senyawa di SMAN 1 Kota Jantho.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini ada dua, yaitu
secara teoritis dan secara praktis, manfaat secara teoritis yaitu sebagai suatu karya
ilmiah, khususnya pada perkembangan ilmu pengetahuan, selain itu untuk
referensi kegiatan penelitian berikutnya, sedangkan manfaat secara praktis sebagai
berikut:
1. Bagi Guru
Memberi masukan pada guru dengan mengembangkan lembar kerja
siswa sehingga mudah dalam menyampaikan materi pelgjaran.
2. Bagi Siswa
Sebagal bahan gar bagi siswa agar lebih aktif dan kreatif dalam

belgjar serta mudah dalam memahami materi pelgjaran.



3. Bagi Penulis
Menambah wawasan dan pengalaman bagi penulis dalam
pengembangan bahan gjar.

4. Bagi Sekolah
Melalui penelitian ini diharapkan kepala sekolah dan pemegang
otoritas disekolah dapat memperoleh informasi sebagai masukan
dalam menentukan kebijaksanaan terkait dengan proses pembelgaran

kimiadi kelas.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan penafsiran atau pemahaman dalam
penelitian, maka perlu kiranya penulis menjelaskan beberapa istilah yang
digunakan diantaranya:
1. Pengembangan
Penelitian pengembangan merupakan suatu pengkajian sistematik
terhadap pendesainan, pengembangan dan evaluasi program, proses dan
produk pembelajaran yang harus memenuhi kriteria validitas, kepraktisan,
dan efektivitas.®> Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
pengembangan lembar kerja siswa make a match (menjodohkan).
Karakteristik lembar kegiatan siswa make a match yang dikembangkan

yaitu diantaranya memiliki permasalahan yang harus dihubungkan antara

®Van den Akker J. Princi ples and Methods of Development Research. pada J. van den
Akker, R.Branch, K. Gustafson, Nieven, dan T. Plomp (eds), Design Approaches and Tools in
Education and Training.( Dortrech: Kluwer Academic Publishers, 1999), h. 1-14.



kartu yang satu dengan kartu yang lain sehingga siswa dapat menemukan
jawaban, atau dapat mencocokkan kartu.
2. Lembaran Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja siswa merupakan lembar kegiatan yang berisikan
infformasi dan instruksi dari guru kepada siswa agar siswa dapat
mengerjakan sendiri suatu aktivitas belgjar, melalui praktik atau penerapan
hasil belgjar untuk mencapai tujuan pembelgjaran.®
3. Make a Match

Tipe Make a Match (menjodohkan) yaitu pembelgjaran kooperatif
dimana guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep,
merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan kepada siswa.
Penerapan metode ini dimulai dari teknik yaitu siswa disuruh mencari
pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya,
siswa yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin.” Tipe Make a Match
yang digunakan penulis dalam bentuk lembar kerja siswa.

4. TataNama Senyawa

Tata nama senyawa kimia adalah aturan untuk memberikan nama suatu
senyawa kimia sesuai aturan menurut IUPAC. Sistem tata nama I[UPAC
didasarkan pada gagasan bahwa struktur sebuah senyawa organik dapat

digambarkan sesuai dengan namanya.®

® Dahar. R.W, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 110.
" Nuraini, “pembelajaran kooperatif tipe Make-A Match”(online) http.//nuraini-
musti ntin.blogspot.com/2012/02/pembel gjaran kooperatif-ti pe-make-a-match.html. diakses
online 12 November 2016.

8 Fessenden, Kimia Organik Edisi Ketiga, (Jakarta: Erlangga, 1997), h. 89.



BAB ||
LANDASAN TEORITIS
A. Pengertian Belajar dan Sumber Belajar
1. Belgjar

Secara keseluruhan proses pendidikan di sekolah dalam kegiatan belgjar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Belgjar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkahlaku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.® Belgjar pada hakikatnya adalah perubahan yang terjadi di dalam
diri seseorang. Perubahan yang terjadi dalam diri seorang baik sifat maupun
tingkah laku, maka dapat ditetapkan bahwa belgjar adalah perubahan kemampuan
seseorang dan dapat dipertahankan dalam kurun waktu tertentu. Berbagai
pertumbuhan yang terjadi dalam belgjar setelah seseorang mendapat pengalaman
dari berbagai situasi belgjar, sehingga pengalaman tersebut akan menyebabkan
proses perubahan yang terjadi dalam diri seseorang seperti pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, nilai, skap dan minat dari pengalaman yang

diterimanya dari lingkungan dimana terdapat situasi belgjar terjadi.™

2. Teori Belajar
Teori belgar bersifat deskriptif karena tujuan utama teori belgar adalah

menjelaskan proses belgjar. Teori belgar menaruh perhatian pada hubungan

°Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rieneka Cipta,
2003), h. 2.

0Cut Aswar, “Pemanfaatan Media Pembelgjaran Dalam Upaya Peningkatan Hasil Belgjar
Mahasiswa”. Jurnal Lantanida, Vol. 3, No. 1, 2015, h. 57



antara variabel-variabel yang menentukan hasil belgjar. Adapun yang menjadi
teori belgjar dalam penelitian ini adal ah:

a. Teori Belgar Kognitif

Teori belgar kognitif lebih  memperhatikan proses keilmuan yang
berdimens: ranah cipta seperti berfikir, mempertimbangkan pilihan dan
mengambil kesimpulan. Piaget menyatakan bahwa siswa membangun
kemampuan kognitifnya melalui interaksi dengan dunia di sekitarnya. Hasil dari
interaksi ini terbentuklah struktur kognitif yang disebut skema, yang dimulai
dengan terbentuknya struktur berpikir logis, yang kemudian berkembang menjadi
suatu generalisasi kesimpulan umum.

Perkembangan kognitif sangat ditentukan pada lingkungan tempat dia
berada serta interaksi siswa dengan orang-orang yang berada di sekitarnya karena
disinilah ia mulai memperhatikan segala sesuatu. Oleh karena itu teori belgjar
kognitif telah memberikan banyak konstribusi yang sangat berarti dalam
perkembangan psikologi pendidikan. Siswa membangun kemampuan kognitifnya
melalui interaksi dengan lingkungan belgar, hasil dari interaks ini terbentuklah
struktur kognitif. Selain itu, siswa membangun pengetahuan dengan tujuan untuk
memahami lingkungan sekitarnya, serta menemukan hal-hal yang baru, hal ini
dapat dilihat dari hubungan aspek-aspek perkembangan kognitif yakni hubungan
antara tindakan dengan pikiran, struktur pengetahuan dan peranan dari pengarahan
diri.** Pengetahuan itu sendiri meliputi: (1) Mengingat, yaitu pengetahuan yang

relevan dari memori yang panjang, (2) Memahami, yaitu membangun pengertian

1 K hadijah, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Citapustaka Media, 2013), h. 113.
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dari pesan pembelgjaran, (3) Menerapkan, yaitu menerapkan atau menggunakan
prosedur dalam situasi yang diberikan, (4) Menganalisis, yaitu menggunakan
prosedur dalam situasi yang dihadapi, (5) Menilai, yaitu membuat penilaian
berdasarkan kriteria dan standarisasi, (6) Menciptakan, yaitu menaruh bagian-
bagian dalam keseluruhan fungsi menjadi sebuah pola atau struktur yang baru.*?

Tabel 2.1 Dimensi Proses Kognitif

Pengetahuan | C1 c2 C3 c4 C5 C6
Mengingat | Memahami | Menerapkan | Menganalisis | Mengevaluass | Menciptakan
Faktual
Konseptual
Prosedural
Metakognitif
b. Teori Belgjar Kontruktivisme
Teori belgar kontruktivisme merupakan pengetahuan dari siswa

berdasarkan informasi atau pengetahuan baru melalui kegiatan pembelgaran yang
disampaikan oleh guru dengan referensi-referensi baru. Kontruktivisme yang
dikembangkan oleh Piaget umumnya menganggap bahwa tujuan pendidikan
adalah untuk mendidik anak dengan cara mendukung terbentuknya minat dan
kebutuhan. Belgjar dalam pandangan kontruktivisme menjadi usaha individu
dalam mengkonstruksi makna tentang sesuatu yang dipelgjari.™

Teori vygotsky menyiratkan bahwa perkembangan kognisi dan

kemampuan menggunakan pemikiran untuk mengendalikan tindakan kita sendiri

lebih dahulu memerlukan penguasaan sistem komunikasi budaya dan kemudian

2 Wowo, Sunaryo, Taksonomi Kognitif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),
h. 123-124.

Muhammad, Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran. (Jakarta: Kencana, 2013),
h. 42.
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belajar menggunakan sistem ini untuk mengatur proses pemikiran kita sendiri. Dia
percaya bahwa pembelgaran terjadi ketika anak-anak bekerja dalam zona
perkembangan proksimal (zone of proxsimal Development, proxsimal=
berikutnya) mereka. Tugas-tugas dalam perkembangan proksimal adalah sesuatu
yang masih belum dapat dikerjakan seorang anak sendirian tetapi benar-benar
dapat dengan bantuan teman yang lebih kompeten atau orang dewasa.
Maksudnya, zona perkembangan proksima menjelaskan tugas yang masih belum
dipelgari seorang anak tetapi sanggup dia pelgjari pada waktu tertentu. Beberapa
pendidik menyebut “saat pengajaran” (teacheable moment) ketika seorang anak
atau sekelompok anak berada tepat pada titik kesigpan untuk menerima konsep
tertentu. Vygotsky lebih jauh percaya bahwa keberfungsian mental yang lebih
tinggi biasanya terjadi pada percakapan dan kerja sama antar orang sebelum hal
itu terjadi padadiri individu.

Gagasan kunci yang berasal dari pendapat vygotsky tentang pembelgjaran
sosial iaah pentanggapan (scaffolding; scaffold= tangga untuk pijakan tukang
batu ketika membangun tembok), bantuan yang disediakan teman yang lebih
kompeten atau orang dewasa. Lazimnya, pentanggapan berarti menyediakan
banyak dukungan kepada seorang sel ama tahap-tahap pembelgjaran dan kemudian
mengurangi dukungan dan meminta anak tersebut memikul tanggung jawab yang
lebih besar saat dia sanggup, dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
Vygotsky mengungkapkan bahwa teori belgjar kontruktivistik merupakan
tingkatan pengetahuan atau pengetahuan berjenjang yang disebut scaffolding.

Scaffolding berarti memberikan sgjumlah bantuan kepada individu selama



12

kegiatan pembelgaran, kemudian bantuan dikurangi sesuai dengan peningkatan
pemahamannya. Selanjutnya, memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengambil alih tanggung jawab tersebut setelah mampu mengerjakannya sendiri.
Bantuan yang diberikan guru dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan, dan
menguraikan masalah ke dalam bentuk lain yang memungkinkan siswa dapat
mandiri. Scaffolding merupakan upaya guru untuk membimbing siswa dalam
mencapal keberhasilan. Dorongan guru sangat dibutuhkan agar pencapaian siswa
ke jenjang yang lebih tinggi menjadi optimal.**

Konsep Vygosky tentang Zone of Proximal Development, belgjar dari
pengalaman dalam menyelesaikan masalah serta akan memperoleh kepercayaan
diri dan motivasi untuk menyelesaikan masalah yang lebih kompleks lagi.
Vygotsky meyakini bahwa anak-anak mengikuti contoh-contoh yang diberikan
oleh orang dewasa dan secara bertahap mengembangkan kecakapannya untuk
melakukan tugas-tugas tertentu tanpa bantuan atau pendampingan orang lain.
Proses atau cara memberikan bantuan yang diberikan oleh orang dewasa atau
teman sebaya yang lebih berkompeten, agar siswa beranjak dari zona aktual
menuju zona potensial ini yang disebut sebagai scaffolding.

Secara formal Vygotsky mendefinisikan ZPD sebagai jarak antara tingkat
pengembangan aktual, yang ditentukan melalui pemecahan masalah yang dapat
disdlesaikan secara individu, dengan tingkat pengembangan potensial yang
ditentukan melalui suatu pemecahan masalah di bawah bimbingan guru atau

dengan cara berkolaborasi dengan teman-teman sebayanya, dalam kaitan dengan

“Robert E. Slavin. Psikologi Pendidikan Teori dan Praktik.(terj. Marianto Samosir),
(Jakarta: Indeks. 2011), h. 59.
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scaffolding mengacu kepada bagaimana cara guru membantu pembelgjaran siswa
melalui pertanyaan-pertanyaan terfokus dan interaksi yang positif. Scaffolding
disebut pula sebagai mediated learning, maknanya adalah dukungan tahap oleh
guru atau teman sebaya untuk belgjar dan mel aksanakan pemecahan masalah.
Metode penilaian harus memperhatikan adanya ZPD yaitu apa yang dapat
dilakukan siswa sendiri sesuai tingkat perkembangan aktualnya serta apa yang
dapat dilakukannya dengan bantuan orang dewasa sesuai tingkat perkembangan
potensialnya, Metode penilaian harus dirancang dengan menargetkan tercapainya

tingkat pengembangan aktual maupun tingkat perkembangan potensial.™®

3. Sumber Belagjar

AECT (Association of Education Communications Technology) melalui
karyanya The definition of Educational Technology menyatakan bahwa sumber
belgjar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belgjar, termasuk
bahan pembelgjaran dan lingkungan. Sumber belgjar tidak hanya terbatas pada
bahan dan aat tetapi juga mencakup tenaga, biaya, dan fasilitas. Secara umum,
sumber belgjar dapat dikategorikan ke dalam enam jenis yaitu:

1) Lingkungan, yaitu kondisi dan situasi di mana kegiatan pembelgaran

terjadi.
2) Teknik, yaitu prosedur yang digunakan untuk menyajikan pesan.
3) Alat, yaitu perangkat keras (hardware) yang digunakan untuk

menyampaikan pesan.

> Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),
h. 112-1109.
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4) Orang, yaitu manusia yang berperan sebagai penyaji dan pengolah
pesan, seperti guru atau narasumber yang terlibat dalam kegiatan
belajar.

5) Pesan, yaitu segala informasi dalam bentuk ide, fakta, dan data yang
disampaikan kepada siswa.

6) Bahan, yaitu perangkat lunak (software) yang berisi pesan-pesan.

Ditinjau dari segi perancangannya, secara garis besar sumber belgar

dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

a) Sumber belgar yang dirancang (learning resource by design) yakni
sumber-sumber yang secara khusus dirancang atau dikembangkan
sebagal komponen sistem instruksional untuk memberikan fasilitas
belgjar yang terarah dan bersifat formal.

b) Sumber belgjar yang dimanfaatkan (learning resource utilivation)
yakni belgar yang tidak didesain khusus untuk keperluan
pembelgaran dan keberadaannya dapat ditemukan, diterapkan dan

dimanfaatkan untuk keperluan pembelgjaran.

B. Pengertian Hasil Belajar
1. Hasl Beajar
Hasil belgjar dalam arti luas yakni segala sesuatu yang telah dicapai oleh
siswa, seperti ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, tes lisan yang
dilakukan selama proses pembelgaran berlangsung, serta tes akhir semester dan

sebagainya. Sesual dengan penjelasan lain bahwa, Hasil belgar adalah bila
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seseorang telah belgjar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.*
Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belgar yang dicapa melalui tiga
kategori antara lain kognitif, afektif, psikomotorik. Perinciannya adalah sebagai
berikut:

a. Ranah Kognitif

Berkenaan dengan hasil belgjar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian.

b. Ranah Afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan
karakterisas dengan suatu nilai atau kompleks nilai.

c. Ranah Psikomotor

Méliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi
neuromuscular (menghubungkan, mengamati).

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar
adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang lebih baik bila dibandingkan

pada saat sebelum belgjar.

2. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Hasll Belajar
Belgar merupakan hal yang sangat kompleks. Apabila dikaitkan dengan

hasil belgjar siswa, ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belgar. Faktor-

*Hamalik, Oemar, Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, (Bandung: Tarsito,
1990), h. 30.
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faktor yang mempengaruhi hasil belgar dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu
faktor internal, faktor eksternal, dan faktor instrumental .’

Faktor internal meliputi faktor fisiologis, faktor psikologis, sedangkan
faktor eksternal meliputi faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi hasil
belgjar. Faktor lingkungan meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial seperti
sekolah dan masyarakat. Faktor instrumental yaitu dapat berfungsi sebagai sarana
untuk tercapainya tujuan-tujuan belgjar yang direncanakan. Faktor instrumental

ini berupa kurikulum, sarana dan guru. Salah satu sarana berupa LKS.

C. Cara Mengembangkan LKS

Pengembangan adalah proses penyusunan yang meliputi tahap analisis
situas awal, tahap pengembangan rancangan, tahap penyusunan produk awal, dan
tahap penilaian produk. Lembar kerja siswa (LKS) yang dikembangkan memiliki
banyak manfaat, salah satunya memudahkan guru dalam mengarahkan siswa
untuk mengerjakan tugas. Hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan LKS
yaitu:

1. Menentukan desain pengembangan LKS

Ada dua faktor yang perlu diperhatikan pada saat mendesain LKS, yaitu
tingkat kemampuan membaca siswa dan pengetahuan siswa. LKS didesain untuk
digunakan siswa secara mandiri. Artinya, guru hanya berperan sebagai fasilitator
dan siswa diharapkan berperan secara aktif mengerjakan tugas yang terdapat di

dalam LKS.

Y sumadi, Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1989), h. 142.
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2. Langkah-Langkah Pengembangan LKS
Pengembangan LK S yang menarik dan dapat digunakan secara maksimal
oleh siswa dalam kegiatan pembel gjaran, ada empat |angkah yang dapat ditempuh,
yaitu penentuan tujuan pembelgjaran, mengkaji materi, penyusunan komponen-
komponen dalam LKS (Hierarki antara komponen yang satu dengan komponen

yang lain), pemeriksaan dan penyempurnaan.

D. Lembar Kerja Siswa (LKYS)
1. Pengertian LKS

Lembar kerja siswa merupakan lembaran yang beris pedoman bagi siswa
untuk melakukan kegiatan terprogram. LKS dapat berupa panduan untuk latihan
pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk mengembangkan aspek
pengetahuan dalam bentuk rangkaian kegiatan. Lembar kerja siswa merupakan
sarana pembelgaran yang dapat digunakan guru untuk mengarahkan siswa dalam
proses belgjar mengajar. LKS pada umumnya berisi petunjuk dan prosedur untuk
melakukan kegiatan dalam mempelgari materi yang sedang digjarkan dengan
aktivitas seperti diskusi, tanya jawab, penugasan dan penyelesaian masalah. Hal
ini diperkuat oleh Hendro (1992) bahwa LKS berisi petunjuk praktikum,
percobaan yang bisa dilakukan dirumah, materi untuk diskus, teka-teki silang,
tugas portofolio, dan soal-soal latihan, maupun segala bentuk petunjuk yang
mampu mengajak siswa beraktivitas dalam proses pembelgjaran.’® LKS sebagai

jenis hand out yang dimaksudkan untuk membantu siswa belgjar secara terarah

¥endro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis, Pendidikan IPA Il. (Jakarta: Depdikbud,
1992), h. 40.
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(guided discovery activities). Berdasarkan ha tersebut maka LKS siswa dapat
melakukan aktivitis sekaligus memperoleh semacam ringkasan dari materi yang
menjadi dasar aktivitas tersebut.

Penggunaan LKS sebagai media belgjar menjadi semakin populer di
kalangan guru sehingga LKS disebut sebagai media belgjar aternatif. Guru
memperoleh banyak manfaat dari penggunaan LKS salah satunya memudahkan
guru dalam pengelolaan kelas terutama dalam mengubah suasana belgjar yang
berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa. LK S juga dapat digunakan untuk

mengembangkan keterampilan proses.

2. Jenis-JenisLKS
LKS digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses
pembelgaran. LKS yang digunakan dapat berupa LKS eksperimen dan LKS
noneksperimen.
a. LKS eksperimen
LKS eksperimen merupakan suatu media pembelgjaran yang tersusun
secara kronologis yang berisi prosedur kerja, hasil pengamatan, soal-soal yang
berkaitan dengan kegiatan praktikum yang dapat membantu siswa dalam
menemukan konsep klasifikas zat, serta kesimpulan akhir dari praktikum yang
dilakukan pada materi pokok yang bersangkutan.
b. LKS noneksperimen
LKS noneksperimen digunakan untuk membantu siswa mengkonstruksi

konsep pada submateri pokok yang tidak dilakukan praktikum.
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3. Karakteristik LKS

Karakteristik LKS yang baik menurut Sungkono (2009) adalah:

1) LKSmemiliki soal-soa yang harus dikerjakan siswa dan kegiatan-
kegiatan seperti percobaan yang harus siswa lakukan.

2) Merupakan bahan gjar cetak

3) Materi yang disgjikan merupakan rangkuman yang tidak terlalu luas
pembahasannya tetapi sudah mencakup apa yang akan dikerjakan atau
dilakukan oleh siswa

4) Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar, pendahuluan,

daftar isi, dan lain-lain.

4. Langkah-Langkah Penyusunan LKS
Dalam menyiapkan LK S dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1) Analisiskurikulum
Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana
yang memerlukan bahan gar LKS. Biasanya dalam menentukan materi dianalisis
dengan cara melihat materi pokok dan pengalaman belgjar dari materi yang akan
digarkan, kemudian kompetes yang harus dimiliki oleh siswa.
2) Menyusun peta kebutuhan LKS
Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan guna mengetahui jumlah LKS

yang harus ditulis dan sekuens atau urutan LK Snya juga dapat dilihat. Sekuensi
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LKS ini sangat diperlukan dalam menentukan prioritas penulisan. Diawali dengan
analisis kurikulum dan analisis sumber belgjar.
3) Menentukan judul-judul LKS
Judul LKS ditentukan atas dasar KD. Satu KD dapat dijadikan sebagai
judul LKS apabila kompetens itu tidak terlalu besar, sedangkan besarnya KD
dapat dideteks dengan cara apabila diuraikan ke dalam materi pokok
mendapatkan maksimal 4 Materi pokok (MP), maka kompetensi itu telah dapat
dijadikan sebaga satu judul LKS. Namun apabila diuraikan menjadi lebih dari 4
MP, maka perlu dipecah menjadi 2 judul LK S atau lebih.
4) Penulisan LKS
Depdiknas (2008) menyatakan bahwa penulisan LKS dapat dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut®:
a. Perumusan KD yang harus dikuasai
b. Menentukan aat penilaian

c. Penyusunan Materi

5. Fungs LKS
LKS mempunyai enam fungsi penting yaitu:
1) Sebaga aat bantu untuk mewujudkan situasi belgjar mengajar yang
efektif.
2) Sebaga alat bantu untuk melengkapi proses belgjar mengajar supaya

lebih menarik perhatian siswa.

®Depdiknas. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Direktorat Jenderal Mnajemen
Pendidikan Dasar Dan Menengah, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas. (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional ,2008), h. 48.
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3) Untuk mempercepat proses belgjar menggar dan membantu siswa

dalam menangkap pengertian yang diberikan guru

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belgjar sebab tidak hanya

mendengarkan uraian guru tetapi lebih aktif dalam pembelgjaran

5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada

siswa

6) Untuk mempertinggi mutu belgjar mengajar, karena hasil belgjar yang

dicapal siswa akan tahan lama, sehingga pelgaran mempunyai nilai
tinggi.

Tugas-tugas sebuah lembar kegiatan tidak akan dapat dikerjakan oleh
siswa secara baik apabila tidak dilengkapi dengan buku atau referensi lain yang
terkait dengan materi tugasnya. LKS berfungsi bagi siswa untuk mengaktifkan
proses pembelgaran. Hal ini merupakan sebuah konsep penting terkait dengan
fungsi LKS bagi siswa. Namun, apabila LKS ini digunakan tanpa didukung oleh
bahan gar utama atau buku paket, kemungkinan fungsi LKS pun tidak akan
tercapai. Jika fungsi LKS tidak tercapai, dikhawatirkan siswa tidak akan aktif

dalam proses pembel gjaran.

6. Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dan manfaat LKS untuk memudahkan siswa dan guru

dalam memecahkan masalah, membuat siswa lebih aktif dan belgjar secara
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mandiri. Prastowo (2012) menyatakan bahwa ada empat poin yang menjadi tujuan
penyusunan LK S yaitu®:
a) Menyajikan bahan gjar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan
materi yang diberikan,
b) Menygjikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa terhadap
materi yang diberikan,
c) Méatih kemandirian belgar siswa,

d) Memudahkan guru dalam memberikan tugas kepada siswa.

E. Mengembangkan Lembar Kerja Siswa Make a Match

Make a Match (menjodohkan) yaitu pembelgjaran kooperatif di mana guru
menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep, merupakan salah satu
aternatif yang dapat diterapkan kepada siswa. Lembar kerja siswa yang
digunakan berupa lembar kerja siswa make a match (mencari pasangan). Lembar
kerja siswa make a match dilengkapi kartu-kartu berpasangan dan berisi petunjuk
atau langkah-langkah dalam mengejarkan tugas pada LKS mengenai materi tata
nama senyawa serta kotak-kotak yang terdiri atas kotak kartu soal dan kotak kartu
javaban.?® Siswa dituntut untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam
menemukan kartu jawaban maupun kartu soal dengan batas waktu tertentu.

Lembar kerja siswa make a match dapat menciptakan suasana yang

prastowo,A. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar. (Y ogjakarta: DIVA Press,
2010), h.23.

*Yunita Triana Devi, Sri Kentjananingsih, Yuni Sri Rahayu, “Kelayakan Teoritis Lembar
Kerja Siswa Make A Match Materi Transpor Melalui Membran Kelas XI SMA”. Jurnal BioEdu
Berkala IImiah Pendidikan Biologi, Vol.2, No.3, Agustus 2013, h. 273.
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menyenangkan untuk belgar dan mampu membuat siswa aktif sehingga
pembelgaran menjadi terpusat pada siswa (student centered). Karakteristik
lembar kegiatan siswa make a match yang dikembangkan yaitu diantaranya
memiliki permasalahan yang harus dihubungkan antara kartu yang satu dengan
kartu yang lain sehingga siswa dapat menemukan jawaban, atau dapat
mencocokkan kartu, mampu meningkatkan dimensi pengetahuan siswa dari
konseptual ke prosedural. Adapun langkah-langkah LKS Make a Match adalah
sebagal berikut:

a) LKS Make a Match yang dikembangkan berisi petunjuk atau langkah-
langkah untuk mengarahkan dalam mengerjakan tugas.

b) Menyiapkan beberapa potongan kartu yang terdiri dari beberapa kartu
soal dan jawaban yaitu kartu yang berisikan nama senyawa atau rumus
molekul terkait materi tata nama senyawa dan dibagikan kepada siswa

c) Siswamembaca petunjuk atau langkah kerja LKS Make a Match

d) Siswa berdikus mengenai kartu soal dan kartu jawaban mengenai
penamaan senyawa dan rumus kimia materi tata nama senyawa.

e) Siswamengklasifikasikan senyawa organik maupun anorganik

f) Siswamencocokkan kartu soal dan kartu jawaban mengenai penamaan
senyawa dan rumus kimia mengena materi tata nama senyawa

g) Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan membuat

kesimpulan mengenai materi tata nama senyawa



F. Tata Nama Senyawa
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Tata nama [lUPAC adalah sistem penamaan senyawa kimia dan penjelasan

ilmu kimia secara umum. Tata nama ini dikembangkan dan dimutakhirkan

dibawah pengawasan International of Pure and Applied Chemistry (IUPAC).

1. Tatanama senyawa anorganik

Tata nama senyawa anorganik dapat dikelompokkan menjadi 4, yaitu

senyawa biner dari logam dan nonlogam, senyawa biner dari nonlogam dan

nonlogam, senyawa yang mengandung ion poliatomik, dan senyawa asam.

1.1 Senyawa biner dari logam dan nonlogam

Senyawa biner adalah senyawa yang terdiri dari 2 jenis unsur, adapun

aturan penamaan senyawa biner tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Jika senyawa biner tersusun dari unsur logam dan non logam

umumnya adalah senyawa ion. Logam membentuk ion positif (kation)

dan nonlogam membentuk ion negatif (anion). Nama dari beberapa

kation logam dan anion nonlogam (monoatomik), seperti pada tabel

berikut.??

Tabel 2.2 Beberapa kation dari logam dan anion dari nonlogam.

Kation dari logam

Anion dari nonlogam

(monoatom)

L ogam Kation Nama kation Nonlogam | Anion | Nama

anion
1) (2) ©)] 4 ©) (6)
Litium Li Litium Hidrogen | H™ Hidrida
Natrium Na’ Natrium Nitrogen | N*~ Nitrida
Kalium K* Kalium Oksigen | O Oksida
Magnesum | Mg™" Magnesium Fosfor =5 Fosfida
Kalsium ca* Kalsium Beerang | S Sulfida

#)M.C. Johanri dan Rachmawati, Kimia SMA dan MA untuk Kelas X, (Jakarta: Erlangga,

2006), h. 153-154.
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Kation dari logam

Anion dari nonlogam

(monoatom)
L ogam Kation Nama kation Nonlogam | Anion Ngma
Aluminium | AI® Aluminium Selenium | Se& ggllgrrllida
Timah' Sn? Timah(1) Fluorin F Florida
sn* Timah(IV) Klorin ClI™ Klorida
Timbal” Pb** Timbal (11 Bromin Br- Bromida
Pb* Timbal (1V) lodin I~ lodida
Tembaga Cu’ Tembaga(l) Silikon~ | S* Silisida
cu™ Tembaga(ll) Arsen As Arsenida
Perak Ag" Perak Telurium™ | Te® Telurida
1) @) ©)
Emas Au’ Emas(l)
Au* Emas(111)
Seng Zn“* Seng
Bes == Besi(l1)
Fe'* Besi(l11)
Nikel Ni** Nikel
Platina Pt Platina(ll)
pt* Platina(lV)

Tata nama senyawa logam dan nonlogam adalah sebagai berikut:

b) Disebutkan namalogamnya, diikuti nama nonlogamnya berakhiran

kata “ida”.
Contoh:
NaCl

KBr

MgO

NaS

= Natrium klorida
= Kalium bromida
= Magnesium oksida

= Natrium sulfida
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c) Jika unsur logam mempunyai lebih dari satu jenis bilangan oksidasi,
senyawa yang terbentuk diberi nama dengan menyebutkan nama
logam disertai angka romawi yang menyatakan bilangan oksidasi

logam tersebut didalam kurung kemudian diikuti nama nonlogamnya

berakhiran “ida™.

Contoh:

FeO = Besi(I) oksida
FeOs = Besi(I11) oksida
SnCl, = Timah(Il) klorida
Cu,S = Tembaga(l) sulfida
CuS = Tembaga(ll) sulfida
PtCl, = Platina(lV) klorida

1.2 Senyawa biner dari nonlogam dan nonlogam
Senyawa biner dari nonlogam dan nonlogam umumnya adalah senyawa
molekul.
a) Penamaan senyawa mengikuti aturan berikut
B-Si-As-C-P-N-H-S-I-Br-CI-O-F
Contoh:
HCI (namaH lalu diikuti nama Cl)
CIF (nama Cl lalu diikuti namaF)
PCls (namaP lalu diikuti nama Cl)
b) Penamaan dimulai dari namanonlogam pertama diikuti nama nonlogam

kedua yang diberi akhiran *“ida”



Contoh:

HCI = Hidrogen klorida
CIF = Klorin fluorida
HBr = Hidrogen bromida
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c) Jikakeduajenis nonlogam dapat membentuk lebih dari satu jenis senyawa,

maka digunakan awalan Y unani sesuai angkaindeks dalam rumus

kimianya.

Tabel 2.3 Penyebutan jumlah unsur dalam bahasa Y unani

Angka Penyebutan dalam Angka Penyebutkan dalam
indeks bahasa Yunani indeks bahasa Yunani
1 Mono 11 Undekana
2 Di 12 Dodeka
3 Tri 13 Trideka
4 Tetra 14 Tetradeka
5 Penta 15 Pendeka
6 Heksa 16 Heksadeka
7 Hepta 17 Heptadeka
8 Okta 18 Oktadeka
9 Nona 19 Nonadeka
10 Deka 20 Ikos

Contoh:

CO = Karbon monoksida
CO, = Karbon dioksida
NO = Nitrogen oksida
NO, = Nitrogen dioksida
N.O = Dinitrogen oksida

Perhatikan, awalan mono tidak digunakan untuk unsur nonlogam pertama.
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Tata nama IUPAC tidak perlu digunakan untuk senyawa yang memiliki
nama umum.?

Contoh:

HO =Air

NH; = Amonia

1.3 Senyawa yang mengandung ion poliatomik

Senyawa poliatomik ionik terdiri atas kation (biasanya unsur logam), dan
anion poliatomik. Senyawa poliatomik ionik dibagi lagi menjadi dua jenis, yakni
senyawa garam poliatom dan senyawa basa®* Senyawa garam poliatom adalah
senyawa garam yang terdiri atas kation dan anion yang merupakan ion poliatom.
Dalam ha ini yang dimaksud ion poliatom adalah ion yang tersusun atas lebih
dari satu jenis atom atau unsur yang berbeda. Penamaan senyawa garam poliatom

dilakukan dengan cara mengurutkan nama kation dari anionnya.

Contoh:
NH.CI = Ammonium klorida
Na,COs = Natrium karbonat

lon poliatom negatif (anion) hampir sebagian besar mengandung atom
oksigen. Oleh sebab itu, aturan penamaannya adalah ion yang mengandung atom
oksigen lebih sedikit diberi akhiran —it, sedangkan yang lebih banyak diberi

akhiran —at.

2 JM.C. Johari dan Rachmawati, Kimia SVA ..., h. 155-156.

#Candra Purnawan dan Rohmatyah, Kimia untuk SMA/MA Kelas X, (Sidoarjo: Masmedia
Buana Pustaka, 2013), h. 164.
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Contoh:
Na,SO; = Natrium sulfit
Na,SO4 = Natrium sulfat

Sedangkan senyawa basa adalah senyawa ion yang terdiri atas kation
logam dan anion OH™ Penamaan senyawa basa adalah dengan menuliskan nama

kationnya diikuti kata hidroksida.

Contoh:

NaOH = Natrium hidroksida
Ca(OH), = Kasium hidroksida
1.4 Senyawa asam

Asam dapat didefinisikan sebaga zat kimia yang dalam air melepaskan
ion H+. Contohnya adalah HCI, dalam keadaan norma HCI adalah senyawa
molekul dan berada sebagai gas. Akan tetapi, jika HCI dilarutkan kedalam air,
maka HCl akan melepaskan atom H sebagai ion H+. Senyawa demikian disebut
senyawa asam.

Tata nama senyawa asam adal ah sebagai berikut:

a) Untuk senyawa asam biner (terdiri dari 2 jenis unsur), penamaan

dimulai dari kata ‘asam’ diikuti nama sisa asamnya, yakni anion

nonlogam.

Contoh:

HF = Asam fluorida
HCI = Asam klorida

H,S = Asam sulfida
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b) Untuk senyawa asam yang terdiri dari 3 jenis unsur, penamaan dimulai

dari kata ‘asam’ diikuti nama sisa asamnya, yakni anion poliatom.

Contoh:
HCN
H»SO,

H.CO3

= Asam Sianida

= Asam sulfat

= Asam karbonat

2. Tatanamasenyawaorganik

Senyawa organik adalah kelompok senyawa yang molekulnya

mengandung karbon, kecuali karbida, karbonat, dan oksida karbon. Senyawa

organik dialam sangat banyak dan mempunyai tata nama yang lebih kompleks.

Penamaan senyawa organik tidak dapat ditentukan hanya dengan melihat rumus

kimianya, tetapi harus diperhatikan juga struktur dan gugus fungsinya. Dalam

pembahasan ini hanya akan dibahas senyawa organik yang sederhana. Pada

umumnya, kebanyakan senyawa organik mempunyai nama lazim atau nama

dagang (trivial). Berikut ini contoh tata nama IUPAC dan nama trivia dari

beberapa senyawa organik.

Tabel 2.4 Tatanama lUPAC dan namatrivial beberapa senyawa organik.

RumusKimia Nama |UPAC Nama Trivial
CH4 Metana Gasaam
CH3;COOH Asam asetat Cuka
HCHO Formaldehida Formalin
C12H22012 Sukrosa Gulapasir
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3. Tatanamahidrat
Senyawa hidrat adalah senyawa yang berwujud kristal padat karena
kemampuannya menyerap air dari udara. Secara ringkas penamaan senyawa hidrat
adal ah sebagai berikut:

Kation + Anion + Jumlah Air + Hidrat

Contoh:
CuS0,-5H,0 = Tembaga(ll) sulfat pentahidrat
Na,COs3-10H,0 = Natrium karbonat dekahidrat

CaS04-2H,0 = Kalsium sulfat dihidrat



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan metode
penelitian dan pengembangan atau Research and Devolopmend (R&D) adalah
metode penelitian untuk mengembangkan produk atau menyempurnakan produk
dan menguji keefektifan produk. Produk tersebut dapat berbentuk benda atau
perangkat keras (hardware), seperti buku, modul, dan alat bantu pembelgaran di
kelas atau di laboratorium atau juga perangkat lunak (sofware) seperti program
komputer, model pembelgjaran dan lain-lain.®* Adapun pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Pada
hakikatnya, penelitian pengembangan ini tidak jauh berbeda dengan penelitian-
penelitian yang selama ini dilakukan. Perbedaan-perbedaan itu terletak pada
metode penelitiannya.

Penelitian pengembangan berbeda dengan penelitian pendidikan karena
tujuan pengembangan adalah menghasilkan produk berdasarkan temuan-temuan
dari serangkaian uji coba, misanya melalui perorangan, sekelompok Kkecil,
kelompok sedang dan uji lapangan kemudian dilakukan revis dan seterusnya
untuk mendapatkan hasil atau produk yang memadai atau layak dipakai.
Penelitian pendidikan tidak dimaksudkan untuk menghasilkan suatu produk atau

desain melainkan menemukan pengetahuan baru melalui penelitian dasar atau

#Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan Dan
Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 243.
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untuk menjawab permasalahan-permasalahan praktis di lapangan melalui
penelitian terapan.®

Penelitian ini fokus pada rancangan, kelayakan, dan tanggapan siswa
terhadap pengembangan LKS make a match pada materi tata nama senyawa.
Pembahasan mengenai hasil pendlitian ini menggunakan teknik penelitian
deskriptif kualitatif dengan memberikan gambaran dan penjelasan mengenal data-
data yang diperoleh dari langkah-langkah penelitian dilakukan dengan metode

Research & Development (R& D) yang ditunjukkan pada Gambar 3.1

Potensi dan ——>| Pengumpulan —> Desain —>| Vadidas
Uji coba Revisi Uji coba Perbaikan
Pemakaian [ |  Prodik || podik ||  Desain
Revis Produk Produksi
[ akhir }':{ Massal J

Gambar 3.1 Langkah-langkah penggunaan metode R& D (Sugiyono, 2009)

Berikut penjelasan langkah-langkah penelitian dan pengembangan dari
gambar diatas adalah:
1. Potensi dan Masalah
Langkah pertama penelitian dan pengembangan adalah potensi dan

masalah. Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki

“Punaji, setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: K encana,
2010), h. 220.



nilai tambah, sedangkan masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan
dengan yang terjadi.?® Potensi dalam penelitian ini yaitu LKS Make a Match pada
materi tata nama senyawa, sedangkan masalah yaitu tidak adanya LK S di sekolah
SMAN 1 Kota Jantho yang mampu membimbing dan mengasah kemampuan
siswa untuk menemukan dan membangun konsep dari materi yang dipelgari.
Oleh sebab itu, melalui pengembangan LK S make a match pada materi tata nama

senyawa akan mempermudah siswa untuk memahami materi tata nama senyawa.

2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data sangat penting untuk mengetahui kebutuhan pemakai
terhadap produk yang ingin dikembangkan melalui penelitian dan pengembangan.
Pada tahap ini dikumpulkan data-data yang digunakan sebagai bahan untuk
perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masalah yang ada.
Data-data yang dikumpulkan berupa buku paket yang memuat materi tata nama
senyawa. Kurikulum yang digunakan untuk menjabarkan standar kompetensi
yang harus dicapai siswa dan silabus untuk mengetahui tujuan pembelgjaran kimia
khususnya materi tata nama senyawa. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
di SMAN 1 Kota Jantho, hasil belgjar siswa rendah karena proses pembelgjaran
yang hanya berpusat pada guru sehingga terkesan membosan. Oleh sebab itu
peneliti akan mengembangkan LK S yang diharapkan mampu membuat siswa aktif

dalam kegiatan pembel ajaran dan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

%gygiyono. “Metode penelitian pendidikan “pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan
R&D”. (Bandung : Alfabeta,2009), h.4.
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3. Desain Produk
Produk yang dihasilkan dalam bidang pendidikan diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan efektivitas pembelgaran dalam
mel aksanakan proses belgar mengajar. Produk yang didesain dalam penelitian ini
yaitu LKS make a match, yang mulanya dilakukan penyusunan materi tata nama
senyawa, kemudian desain LKS yang berisikan kotak soal dan jawaban mengenai
materi tata nama senyawa. Produk LKS make a match yang didesain belum

terbukti efektivitasnya, dan akan diketahui setelah melalui beberapa pengujian.

4. Vadidas Desain
Vaidas desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah
rancangan produk yang dilakukan dengan memberi penilaian berdasarkan
pemikiran rasional, tanpa uji coba di lapangan. Validas produk dapat dilakukan
dengan meminta beberapa orang pakar dalam bidangnya untuk menilai desain
tersebut, sehingga diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut akan diperbaiki

untuk mengurangi kesalahan yang ada dalam LKS.

5. Perbaikan Desain
Desain produk yang telah divalidas melalui diskusi dengan pakar atau
tenaga ahli, maka dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya
dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki desain, yang bertugas

memperbaiki desain adalah peneliti yang mau menghasilkan produk tersebut.
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6. Uji Coba Produk
Tahap berikutnya yaitu uji coba produk. Menurut Sugiyono (2010), dalam
bidang pendidikan, desain produk dapat langsung diuji coba setelah divalidasi dan
diperbaiki. Produk yang telah divalidasi oleh pakar atau tenaga ahli kemudian
diuji cobakan pada kelompok terbatas. Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk

mengetahui efektivitas dari produk yang dikembangkan.

7. Revisi Produk

Revis produk pada tahap pertama yaitu perbaikan dan penyempurnaan
terhadap produk utama. Setelah desain produk, divalidasi oleh pakar ahli maka
peneliti dapat mengetahui kelemahan atau produk baru yang dirancang.
K elemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki
desain.

Selain itu, padatahap ini bila hasil pengujian terlihat bahwa aktifitas siswa
mendapatkan nilai 60% dari yang diharapkan, maka desain produk perlu direvisi
kembali agar aktifitas siswa dalam belgjar dapat meningkat. Langkah-langkah
dalam penelitian ini hanya dilakukan sampai langkah ke 7, karena produk LKS
yang dikembangkan hanya diuji pada kelas kecil.? LKS yang telah diuji coba
pada kelompok kecil, maka peneliti dapat mengetahui ha-hal yang perlu
diperbaiki. Dengan demikian, selanjutnya peneliti akan merevis kembali LKS

tersebut.

'sugiyono. Metode penelitian pendidikan “pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D”".
(Bandung : Alfabeta, 2009), h.215.
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8. Uji Coba Pemakaian
Setelah peneliti melakukan revisi produk berdasarkan saran dan masukan
yang diberikan oleh siswa pada uji kelompok kecil, maka selanjutnya LKS yang

dihasilkan ditetapkan dalam diterapkan dalam lingkup yang lebih luas.

9. Revis Produk Akhir
Revisi produk akhir ini dilakukan apabila dalam perbaikan kondisi nyata
tersebut kekurangan dan kelebihan. Tahap uji pemakaian sebaiknya pembuat
produk selalu mengevaluasi bagaimana kinerja produk dalam hal ini adalah sistem

kerja

10. Produks Massal
Tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian dan pengembangan.
Pembuatan produk massal ini dilakukan apabila produk yang telah diuji coba
dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi massal. Dalam bidang pendidikan
produksi massal dari produk yang dikembangkan merupakan suatu pilihan yang

berimplikasi pada pemanfaatan yang lebih luas.?®

B. Tempat dan Waktu Penélitian
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Kota Jantho, tepatnya di J. Panglima
Nyak Makam No. 1 Kecamatan Kota Jantho, Kabupaten Aceh Besar. Waktu

penelitian dilaksanakan padatanggal 1 s/d 22 April 2017, jam 10.00-12.30 WIB.

%3ugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D....,h. 298.
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C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA SMAN 1 Kota

Jantho yang berjumlah 20 siswa.

D. Instrumen Pengumpulan Data
Alat atau instrumen adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk
mempermudah seseorang melaksanakan tugas atau mencapai tujuan secara lebih
efektif dan efisien. Untuk memperoleh data yang valid dan akurat, peneliti
menggunakan instrumen berupa lembar validasi, lembar observasi, tes dan lembar
angket.
1. Lembar Vdidas
Lembar validasi merupakan sejumlah pertanyaan yang dituju kepada pakar
ahli untuk mendapatkan koreksi, kritik dan saran terhadap LKS Make a Match
yang peneliti kembangkan pada materi tata nama senyawa.
2. Lembar Observas
Lembar observasi digunakan untuk melihat aktivitas siswa selama proses
pembelgjaran berlangsung. Observasi dimaksudkan untuk mengetahui adanya
kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Observasi dilakukan
oleh penditi sebagai guru dan teman sgawat sebagai observer dengan

menggunakan lembar observasi yang akan disediakan peneliti.
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3. Sod Tes
Soal tes yang digunakan berbentuk uraian yaitu untuk pretest dan posttest
masing-masing berjumlah 5 butir soal yang berkaitan dengan indikator yang telah
ditetapkan pada RPP.
4. Lembar Angket
Lembar angket adalah lembar yang berisi alat untuk mengumpulkan dan

mencatat data atau informasi.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah aplikasi atau penerapan instrumen dalam
memperoleh data penelitian. Penggunaan teknik dan alat pengumpulan data yang
tepat memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Teknik pengumpulan data
tersebut sebagai berikut:

1. Vadlidas

Vaidas atau tingkat ketepatan adalah tingkat kemampuan instrumen
penelitian untuk mengungkapkan data sesuai dengan masalah yang hendak
diungkapkan. Sebelum LKS digunakan terlebih dahulu divalidas oleh pakar atau
tenaga ahli untuk menguji kelayakan LKS tersebut. Kegiatan validas ini
dilakukan dengan memberikan LK S yang ingin divalidasikan dan lembar validasi
kepada vaidator. Saran dan masukan yang diperoleh dari validator tersebut

digunakan sebagai |landasan penyempurnaan atau revisi produk.
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2. Observas
Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dalam kegiatan
pembelgjaran. Pengamatan dilakukan dengan penyiapan setigp 5 menit selama
proses pembelgaran. Data aktivitas diperoleh dengan menggunakan |lembar
observas aktivitas siswa berupa kriteria.
3. Tes
Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur pengetahuan atau
penguasaan objek ukur terhadap seperangkat konten atau materi.® Tes yang
dilakukan yaitu tes awa (pretest) dan tes akhir (posttest), tes awal (pretest)
berfungs untuk mengetahui kemampuan awa siswa sebelum menerapkan LKS
Make a Match, setelah menyelesaikan kegiatan pembelgaran kemudian akan
diberikan test akhir (posttest) yang bertujuan untuk mengetahui hasil belgjar siswa
terhadap pemahaman materi yang telah dipelgari oleh siswva SMAN 1 Kota
Jantho.
4. Angket
Angket merupakan suatu aat pengumpulan informas dengan cara
menyampaikan sgumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk menjawab
secara tertulis pula oleh responden.®® Angket respon siswa pada penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelgaran yang
dilakukan dengan menggunakan LKS Make a Match pada materi tata nama

senyawa. Model angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket skala

®Djaali dan Pudjl Mujono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan. (Jakarta: Grasindo,
2007), h. 26.

%5, Margoo, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 167.
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likert. Siswa diminta untuk membaca setiap pernyataan dengan seksama lalu
menjawab sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (S) dan sangat

setuju (SS).

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya
ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar, sedangkan Suprayogo
mendefiniskan analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan,
pengelompokkan sistematisasi, penafsiran dan verifikas data agar sebuah

fenomena memiliki sebuah nilai sosial, akademis dan ilmiah.*!

1. AnalissLembar Validas

Instrumen yang telah divalidas oleh pakar ahli yaitu dosen pendidikan
kimia dan guru kimia SMAN 1 Kota Jantho dan diberikan komentar atau saran
mengenai instrumen yang telah disusun oleh peneliti, kemudian memberi checklist
kolom nila pada lembar validas untuk dijadikan bahan revis atau
penyempurnaan bagi peneliti. Lembar validas yang diberikan oleh pendliti
kepada pakar ahli dalam bentuk skala likert. Skala likert yang digunakan ada
empat kategori yaitu sangat baik, baik, kurang baik, dan tidak baik. Keempat

kategori tersebut ditunjukkan pada Tabel berikut:

¥ Ahmad, Tanzeh. Pengantar Metode Penelitian. (Y ogyakarta: Teras, 2009), h.69.
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Kategori Jawaban

SB

KB

B

Pernyataan

Keterangan: SB : Sangat Baik
B :Bak
KB : Kurang Bak
TB : Tidak Bak

Rata-rata skor dapat dicari dengan menggunakan rumus berikut ini:

p=22 4_':’ " 100%

Tahap berikutnya adalah menginterpretasikan nilai yang diperoleh dalam

bentuk persentase (%) ke dalam tabel distribusi penilaian validas dan ditentukan

kategorinya berdasarkan Tabel 3.6 sebagai berikut:

Tabel 3.6 Distribusi Penilaian Lembar Validasi

Rata-Rata Kategori
76% - 100% Sangat Baik
56% - 75% Baik
40% - 55% Kurang Baik
0% - 39% Tidak Baik

Berdasarkan kriteria tersebut, maka LKS dikatakan layak atau baik

apabila memperoleh hasil persentase rata-rata = 56%.

2. AnalisisLKS

LKS Make a Match pada materi tata nama senyawa diuji dengan cara

mengumpulkan LKS berdasarkan hasil jawaban LKS dari responden yang

diberikan skor 1-4. (1) Skor 4 jika LK S yang dijawab siswa sesuai dengan konsep,

jawaban lengkap, dan bahasa yang digunakan benar, (2) Skor 3 jika LKS yang
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dijawab siswa sesua dengan konsep dan jawaban lengkap, tetapi penggunaan
bahasanya tidak benar, (3) Skor 2 jika LKS yang dijawab siswa sesuai dengan
konsep, bahasa yang digunakan tidak benar, dan jawabannya tidak lengkap, (4)
Skor 1 jika LKS yang dijawab tidak sesuai dengan konsep, jawaban tidak
lengkap, dan bahasa yang digunakan tidak benar. Hasil jawaban LKS dapat
dihitung dengan persentase menggunakan rumus:

Persentase (%) =n/N x 100

Keterangan:
n =jumlah nilai yang didapat
N = jumlah nilai maksimal
Penentuan kategori dari hasil persentase yang didapatkan dari jawaban

LK S responden yaitu sebagai berikut:*

81% - 100% = sangat tinggi
61% - 80% = tinggi

41% - 60% = cukup

21% - 40% = rendah

0% - 20% = sangat rendah

3. Analisis Aktivitas Siswa
Untuk memperoleh data tentang aktivitas belgar siswa langkah-langkah
yang dapat ditempuh dalam penggunaan teknik observasi ini adalah :
a) Membuat tabel distribusi penilaian observasi.
b) Menentukan kategori skor dengan ketentuan skor yang telah ditetapkan.

c) Menjumlah skor yang diperoleh dari tiap-tiap kategori.*®

¥guharsimi, Arikunto. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara,2010),
h.130.

% Slameto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2001), h. 103.



d) Memasukkan skor tersebut ke dalam rumus sebagai berikut:
1. 0
=X 100%
Keterangan :
P = Angka persentase
f = Aktivitas dominan yang siswa lakukan
N= Jumlah aktivitas keseluruhan siswa.®*
€) Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan kategori kriteria.
f) Kesimpulan berdasarkan tabel kategori kriteria.
g) Membuat interval persentase dan kategori kriteria penilaian hasil observas
siswa, sebagai berikut:

76%-100% = sangat baik

56%-75% = bak
40%-55% = cukup
0%-25%  =kurang ®

Aktivitas siswa dikatakan efektif jika waktu yang digunakan untuk
melakukan setiap aktivitas sesuai dengan waktu yang termuat dalam RPP dengan
batas toleransi 5%. Penentuan kesesuaian aktivitas siswa berdasarkan pencapaian
waktu idea yang ditetapkan dalam penyusunan rencana pembelgjaran materi tata
nama senyawa menggunakan LK S make a match seperti pada tabel berikut:*

Tabel 3.7 Kriteria Efektifitas Aktivitas Siswa

Persentase Kesesuaian (P)
No Aktivitas Yang Diamati %ﬁu Toleransi 5%
1. | Mendengarkan/memperhatikan 22,22% | 17,2%<P <27,2%

% Anas, Sudijono, Evaluas Pengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Wali Pres,
2007), h. 43.

®suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik Edis Revisi 11,
(Jakarta: Rieneka Cipta, 1993), h. 208.

% Mukhlis, Pendekatan Matematika Realistik untuk Materi Pokok Perbandingan di Kelas
VII SMP Negeri Pallangga, Tesis, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya,2005), h. 79.
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Persentase Kesesuaian (P)

No Aktivitas Y ang Diamati Waktu Toleransi 5%
Ideal

penjelasan guru/teman.
Membaca/memahami masalah di

2. 11,11% | 6,1% <P <16,1%
LKS.
Bertanya/menyampaikan

3. | pendapat/ide kepada guru atau 11,11% 6,1% <P <16,1%
teman.
Menyel esaikan masalah atau

4. | menemukan cara penyelesaian 27,77% 22, 7% <P <32,7%

masal ah/berfikir bersama.

Membandingkan jawaban dalam
5. : . 11,11% 6,1% <P <16,1%
diskusi kelompok.

M empresentasi kan/menyampaikan

6. |. 5,55% 0,5% < P <10,5%
jawaban.

7 Menarik kesimpulan suatu materi 11.11% 6.1% < P < 16.1%
atau prosedur.

8. E%rll\l/laku yang tidak relevan dengan 0% 0% < P < 5%

Sumber: Diadaptasi dari Tesis Mukhlis 2005

4. AnalissHasl Belajar
N-gain digunakan untuk mengukur selisih antara nilai pretest dan posttest.
Perhitungan N-Gain diperoleh dari skor pretest dan posttest. Peningkatan
kompetens yang terjadi sebelum dan sesudah pembelgaran dihitung dengan

rumus g faktor (N-Gain) dengan rumus sebagal berikut:

K eterangan: Spost = Skor posttest
Spre = Skor pretest
Smaks = Skor maksimum®

3"Anna, Roosyanti, Pengembangan Perangkat Pembelgjaran Berorientas Pendekatan
Guided Discovery untuk Melatihkan Keterampilan Berfikir Kritis dan Kreatif, Jurnal Pena Sains,
Vol. 4, No. 1, 2017, h. 60-73



46

Interpretasi N-Gain disajikan pada Tabel 3.8 berikut:

Tabel 3.8 Klasifikasi Interpretasi N-Gain

Besar Persentase Interprestas
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

5. AnalissAngket

Untuk menganalisis hasil penyebaran angket kepada siswa tentang LKS
Make a Match yang dikembangkan, digunakan rumus persentase sederhana
sebagai berikut®:

P=1 x100%
K eterangan:

P = Angka persentase yang dicari

f = Frekuens siswayang menjawab

N = Jumlah frekuensi/banyaknya individu

Setelah diperoleh hasil perhitungan dengan menggunakan rumus
persentase kemudian nilai dirata-ratakan untuk mengetahui hasil akhir. Hasil akhir
yang diperoleh dibandingkan dengan kriteria penilaian dan dideskripsikan. kriteria
penilaian untuk nilai dari setiap butir angket sebagai berikut.

76-100% = Sangat setuju

56 — 75% = Setuju
40 - 55% = Tidak setuju
0-39% = Sangat tidak setuju

*¥Anas, Sudjono. Pengantar Satistik Pendidikan. (Jakarta :Raja Grafindo Persada.2006),
h.62.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pendlitian dilakukan di kelas X IPA SMAN 1 Kota Jantho Aceh Besar,
data hasil penelitian yang diperoleh memuat hasil validas LKS, uji coba produk,
aktivitas siswa, hasil belgar siswa, dan respon siswa. Data hasil penelitian adalah
sebagal berikut:

1. Hasil Validas LKS

Vdidas LKS digunakan untuk menilai sgauh mana tingkat kelayakan
LKS yang telah disusun. Kelayakan LKS dalam penelitian ini meliputi kelayakan
is, bahasa, dan penygian yang masing-masing dinilai oleh validator. Hasil
validas desain LKS disgjikan pada Tabel 4.9

Tabel 4.9 Hasil Validas LKS yang dikembangkan

No Validator Persentase (%) Kriteria

(1) ) € (4)

1 | Vvdidator | 87,5% Sangat Baik

2 | vdidator Il 83,33% Sangat Baik

3 | vadlidator Il 100% Sangat Baik
Rata-Rata Skor Total 90,27% Sangat Baik

Berdasarkan hasil validas dari pakar, LKS telah dinyatakan layak
digunakan dalam kegiatan pembelgjaran, persentase hasil validasi LKS yang
diperoleh dari validator | yaitu 87,5%, sedangkan persentase dari validator Il yaitu
83,33% dan persentase dari validator 111 yaitu 100%, rata-rata skor yang diperoleh
dari validas LKS vyaitu 90,27% dengan kriteria sangat baik, maka LKS

dikategorikan layak digunakan pada materi tata nama senyawa.

47
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2. Hasil Uji Coba Produk

a) DataHasil Jawaban LKS

Data hasil jawaban LK S dikumpulkan berdasarkan jawaban LKS dari ke-2
kelompok pada setiap kegiatan yang terdapat dalam LKS make a match dengan
memberikan skor 1-4. Aspek yang dinilai dari LKS adalah kesesuaian dengan
konsep, jawaban lengkap, dan penggunaan bahasa yang benar.®® Hasil jawaban
LKS dilakukan sebagai evaluasi untuk mengetahui keefektifan LKS make a match
yang telah dikembangkan. Hasil penelitian pada LKS pertemuan 1 dari ke-2
kelompok dapat dilihat pada Tabel 4.10

Tabel 4.10 Hasil Jawaban Siswa dalam LK S Pertemuan 1

L Kelompok | Jumlah | Persentase .
No Aspek Penilaian 1 > Skor (%) Kategori
1 | Pemahaman konsep 2 2 4 50 C
2 | Persigpan kartu 2 2 4 50 C
3 | Namasenyawa biner 3 2 5 62,5 T
4 | Namasenyawa 3 | 2 5 62,5 T
poliatomik
Mencocokkan kartu
5 | namasenyawadan 2 | 2 4 50 C
rumus kimia senyawa
biner
Mencocokkan kartu
g | namasenyawadan > | 2 4 50 C
rumus kimia senyawa
poliatomik
7 | Presentas 3 3 6 75 T
8 | Kesimpulan 2 2 4 50 C
Jumlah 19 17 36 450
Persentaserata-rata (%) 56,25

Keterangan: ST= sangat tinggi; T= tinggi; C= cukup.

% Arikunto, S. Dasar-dasar Evaluas Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara,2010), h.130.
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Berdasarkan Tabel 4.10 di atas pada aspek penilaian pemahaman konsep
tata nama senyawa ke-2 kelompok mendapat skor sama yaitu 2 dengan persentase
yang diperoleh sebesar 50%, dengan demikian terdapat beberapa siswa yang
belum memahami konsep tata nama senyawa serta bahasa yang digunakan tidak
benar dan jawabannya tidak lengkap, sedangkan dalam persiapan kartu soal dan
jawaban, ke-2 kelompok masih belum mampu membedakan kartu soal dengan
kartu jawaban, persentase yang diperoleh sebesar 50%. Selanjutnya dalam
menuliskan nama senyawa biner, 1 kelompok mendapat skor 3 dan satu kelompok
mendapat skor 2 dengan persentase yang didapat sebesar 62,5%. Hal ini berarti
siswa telah mampu menuliskan nama senyawa biner dengan baik.

Aspek penilaian selanjutnya yaitu tentang penulisan nama senyawa
poliatomik. Persentase yang didapat dari ke-2 kelompok yaitu sebesar 62,5%,
artinya sebagian siswa telah menuliskan nama senyawa poliatomik dengan baik,
namun dalam mencocokkan kartu nama senyawa dengan rumus kimia senyawa
biner siswa mengalami kesulitan sehingga persentase yang didapat hanya 50%
dan dalam mencocokkan kartu nama senyawa dan rumus kimia senyawa
poliatomik ke-2 kelompok juga mengalami kesulitan sehingga mendapat skor 2
dengan persentase 50%. Selanjutnya pada aspek penilaian ke 7 mengenai
presentasi dari hasil kerja kelompok masing-masing kelompok mendapat skor 3
dengan persentase yaitu 75% dengan kategori tinggi (T), artinya sebagian siswa
sudah mampu mempresentasikan hasil kerjanya, sedangkan dalam membuat
kesimpulan ke-2 kelompok mendapat skor 2 dengan persentase 50%, hal ini

berarti siswa sudah mampu menyimpulkan sesuai dengan konsep tata nama
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senyawa namun bahasa yang digunakan tidak benar dan jawabannya tidak
lengkap.

Hasil jawaban siswa dalam LKS pertemuan 1 persentase rata-rata 56,25%
(Tabel 4.10) maka dapat dikatakan LKS sudah efektif dan termasuk kategori
cukup (C). Hasil penelitian mengenai jawaban siswa dalam LKS pertemuan ke 2
dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut ini.

Tabel 4.11 Hasil Jawaban Siswa dalam LKS Pertemuan 2

L Kelompok | Jumlah | Persentase .

No Aspek Penilaian 1 > Skor (%) Kategori
Pemahaman konsep 3 2 5 62,5 T

2 | Persiapan kartu 4 3 7 87,5 ST

3 | Namasenyawa 3 | 3 6 75 T
organik

4 | Namasenyawa 3 | 4 7 87,5 ST
anorganik
Mencocokkan kartu

5 | hamasenyavadan 2 | 2 4 50 C
rumus kimia senyawa
organik
Mencocokkan kartu

g | namasenyawadan 4 | 4 8 100 ST
rumus kimia senyawa
anorganik

7 | Presentasi 3 3 6 75 T

8 | Kesimpulan 3 3 6 75 T

Jumlah 25 24 49 612,5

Per sentase rata-rata (%) 76,56

Keterangan: ST= sangat tinggi; T= tinggi; C= cukup.

Berdasarkan dalam tabel 4.11 ddam pemahaman konsep tata nama
senyawa, persentase yang didapat yaitu sebesar 62,5%, di mana kelompok 1
mendapat skor 3 dan kelompok 2 mendapat skor 2, artinya sebagian besar siswa

telah mampu mengusai konsep tata nama senyawa, begitu juga pada aspek
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persigpan kartu soal dan kartu jawaban kelompok 1 mendapat skor 4 dan
kelompok 2 mendapat skor 3 dengan persentase 87,5% termasuk dalam kategori
sangat tinggi. Selanjutnya pada penulisan nama senyawa organik persentase yang
didapat yaitu 75%, dengan demikian sebagian siswa telah mampu menuliskan
nama senyawa organik dengan benar, begitu juga dalam penulisan senyawa
anorganik kelompok 1 mendapat skor 3 dan kelompok 2 mendapat skor 4 dengan
persentase 87,5% termasuk dalam kategori sangat tinggi.

Aspek penilaian mencocokkan kartu nama senyawa dengan rumus kimia
senyawa organik ke-2 kelompok mendapat skor sama yaitu 2 dengan persentase
50%, artinya masih terdapat beberapa siswa yang belum mampu mencocokkan
kartu nama senyawa dan rumus kimia senyawa organik, sedangkan aspek
penilaian mencocokkan kartu nama senyawa dan rumus kimia senyawa anorganik
persentase yang diperoleh yaitu sebesar 100%, ini berarti semua siswa telah
mampu mencocokkan kartu nama senyawa dan rumus kimia senyawa anorganik.
Aspek penilaian presentasi dan kessimpulan ke-2 kelompok mendapat skor yang
sama yaitu 3 dengan persentase 75% dan termasuk dalam kategori tinggi, hal ini
dapat dikatakan bahwa siswa sudah mampu mempresentasikan hasil kerjanya dan
membuat kesimpulan dengan baik.

Hasil jawaban siswa dalam LKS pada pertemuan 2 persentase rata-rata
76,56% (Tabel 4.11) maka dapat dikatakan LKS sudah efektif dan termasuk
kategori tinggi (T). Jawaban yang diperoleh dari keterlaksanaan LKS pertemuan

ke 3 untuk ke-2 kelompok dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut ini.
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Tabel 4.12 Hasil Jawaban Siswa dalam LK S Pertemuan 3

o Kelompok | Jumlah | Persentase .

No | Aspek Penilaian 1 > Skor (%) Kategori
Pemahaman konsep 3 3 6 75 T

2 | Persigpan kartu 4 4 8 100 ST

3 | Namasenyawa 3 | 3 6 75 T
organik

4 | Namasenyawa 4 4 8 100 ST
anorganik
Mencocokkan kartu

5 | namasenyavadan 3 | 3 6 75 T
rumus Kimia
senyawa organik
Mencocokkan kartu

g | namasenyawadan 4 | 4 8 100 ST
rumus Kimia
senyawa anorganik

7 | Presentasi 4 4 8 100 ST

8 | Kesimpulan 4 4 8 100 ST

Jumlah 29 29 58 725

Persentaserata-rata (%) 90,62

Keterangan: ST= sangat tinggi; T=tinggi; C= cukup.

Berdasarkan Tabel 4.12 dalam pemahaman konsep tata nama senyawa
persentase yang didapat yaitu sebesar 75%, artinya sebagian besar siswa telah
mampu memahami konsep tata nama senyawa yang telah diberikan oleh guru,
begitu juga dalam persiapan kartu persentase yang didapat yaitu 100%, ini berarti
semua siswa telah mempersiapkan kartu soal dan kartu jawaban dengan baik dan
benar. Selanjutnya pada penulisan nama senyawa organik ke-2 kelompok
mendapat skor 3 dengan persentase 75%, sedangkan dalam penulisan nama
senyawa anorganik persentase yang didapat yaitu 100%, maka dapat dikatakan
bahwa semua siswa telah mampu menuliskan nama senyawa anorganik,

selanjutnya aspek penilaian mencocokkan kartu nama senyawa dengan rumus



53

kimia senyawa organik persentase yang didapat yaitu 75%, sedangkan dalam
mencocokkan kartu nama senyawa dan rumus kimia senyawa anorganik siswa
memperoleh persentase sebesar 100%, artinya semua siswa telah mampu
mencocokkan kartu senyawa dengan rumus kimia senyawa anorganik dengan
benar. Selanjutnya pada aspek penilaian presentasi dan membuat kesimpulan ke-2
kelompok memperoleh skor yang sama yaitu 4 dengan persentase 100%, artinya
semua siswa sudah mampu mempersentasikan hasil kerjanya dan membuat
kesimpulan dengan benar. Hasil penilaian LK S pada pertemuan 3 persentase rata-
rata yang diperoleh sebesar 90,62% (Tabel 4.12), maka dapat dikatakan bahwa
LKS pada pertemuan 3 sudah efektif dan termasuk dalam kategori sangat tinggi
(ST).

b) Aktivitas Siswa

Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dalam
kegiatan pembelgaran. Pengamatan dilakukan dengan penyiapan setiap 5 menit
selama proses pembelgjaran. Perolehan hasil aktivitas siswa disgjikan pada tabel
4.13 sebagai berikut:

Tabel 4.13 Hasil Penilaian Aktivitas Siswa

. Rata-
Pembelajaran (%) Rata- Rata Tolerans
No Kriteria Aktivitas RPP1 | RPP2 | RPP3 Rata (rlr?g’?i]t)
1) (2 G | @4 | 6 (6) ) (8
1 | Sisvamendengarkan | 551 | 351 | 351 | 351 3 loc<p<o
penjelasan guru (4)
Siswa mendengarkan
penjelasan pokok
materi yang akan 7
2 |4 oelzjari dan mulai 6,48 | 648 |6,67 |654 © 4<P< 14
mencari informasi
mengenai materi




i Rata-
Pembelajaran (%)
No Kriteria Aktivitas RRZttzl- il?jztajl Tolerans
RPP1 | RPP2 | RPP3 (menit)

(1) (2 Q) | 4 (5) (6) ) (8)
pelgjaran
Siswa mendengarkan
penjelasan guru 10

3 mengenai LKS yang 10,56 | 10,73 | 10,19 | 10,37 (14) 9< P<19
akan dibagikan guru
Siswa menyiapkan
kartu soal dan 10

4 jawaban yang telah 10,56 | 9,82 | 10,56 | 10,31 (14) 9< P<19
disgjikan dalam LKS
Siswa mendiskusikan
kartu soal dan 271

S jawaban dengan 20,93 | 19,63 | 21,30 | 20,62 (28) 23<P<33
teman kelompoknya
Siswa

g | Mmengklasifikesiken | 1759|1574 | 1706 17,00 | 1 | 18<p<og
senyawa organik dan (23)
anorganik
Siswa mencocokkan
kartu soal dengan 24

7 Kartu jawaban yang 24,63 | 22,59 | 22,96 | 23,93 (32) 27<P<37
telah disiapkan guru

g |Aktivitasyangtidk | g7, | 1767 685 | 808 8 le<p<is
relevan (11)
Total 100 - 8,08 = 91,92%

Berdasarkan tabel 4.13 maka hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa

dalam proses pembel gjaran dengan menggunakan LKS make a match pada RPP 1

diperoleh sebesar 94,26%, persentase penggunaan waktu yang efektif dan

termasuk ke dalam kategori sangat baik, sedangkan waktu yang tidak efektif

sebesar 5,74%, aktivitas siswa masih dalam kategori sangat baik, namun terdapat

beberapa siswa melakukan aktivitas yang tidak relevan. Aktivitas siswa pada RPP

2 yang efektif sebesar 88,33% dan aktivitas yang tidak relevan sebesar 11,67%,

sedangkan pada RPP 3 diperoleh sebesar 93,15% persentase penggunaan waktu
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yang efektif termasuk ke dalam kategori sangat baik dan aktivitas yang tidak
relevan sebesar 6,85%. Total persentase dari ke tiga RPP diperoleh sebesar
91,92% dan 8,08% aktivitas yang tidak relevan.

c) Tes

Tes merupakan alat yang digunakan untuk mengukur pengetahuan atau
penguasaan objek ukur terhadap seperangkat konten atau materi.*® Tes yang
dilakukan yaitu tes awa (pretest) dan tes akhir (posttest), tes awal (pretest)
berfungs untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum menggunakan LKS
make a match, setelah menyelesaikan kegiatan pembelgjaran kemudian akan
diberikan test akhir (posttest) yang bertujuan untuk mengetahui hasil belgjar siswa
terhadap pemahaman materi tata nama senyawa. Data hasil belgjar siswa (pretest
dan posttest) disgjikan pada Tabel 4.14 sebagai berikut:

Tabel 4.14 Hasi| Belgjar Siswa

No | KodeSiswa | Pretest Posttest | Selish | N-Gain Kriteria
1) (2 ©)] (4 5 (6) (1)
1 X1 45 100 55 1 Tinggi
2 X2 40 70 30 0,43 Tinggi
3 X3 30 95 65 0,93 Tinggi
4 X4 30 100 70 1 Tinggi
5 X5 20 100 80 1 Tinggi
6 Xe 40 100 60 1 Tinggi
7 X7 20 95 75 0,93 Tinggi
8 Xg 30 100 70 1 Tinggi
9 Xo 40 100 60 1 Tinggi
10 X10 35 95 60 0,92 Tinggi
11 X1 45 95 50 0,91 Tinggi
12 X1 30 100 70 1 Tinggi
13 X13 25 100 75 1 Tinggi
14 X4 40 100 60 1 Tinggi
15 X1s 30 100 70 1 Tinggi

¥ Djaali dan Pudjl Mujono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan. (Jakarta: Grasindo,
2007), h. 26.



56

No | KodeSiswa | Pretest Posttest | Selish | N-Gain Kriteria
(@) (2 ©) (4) ) (6) (1)
16 X16 40 100 60 1 Tinggi
17 X7 35 100 65 1 Tinggi
18 X1g 30 100 70 1 Tinggi
19 X19 40 90 50 0,83 Tinggi
20 X20 15 90 75 0,88 Tinggi

Soal pretest atau sebelum proses pembelgjaran dengan menggunakan LKS
make a match terdiri dari lima butir soal uraian dengan skor maksimal 100. KKM
yang ditentukan di SMAN 1 Kota Jantho yaitu 70, setelah dilakukan pemeriksaan
dan pengolahan data terhadap hasil pretest pada Tabel 4.14 menunjukkan bahwa
nilai yang diperoleh tertinggi yaitu 45 dan masih belum mencapai KKM. Hal ini
disebabkan karena siswa masih belum bisa memahami butir soal dan
menghubungkan dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya. Hasil
posttest setelah memberi perlakuan dengan LKS make a match dari lima butir soal
uraian meningkat dibuktikan dengan sebanyak 13 orang siswa memperoleh nilai
100, 4 orang siswa memperoleh nilai 95, 2 orang siswa memperoleh nilai 90 dan 1
orang siswa memperoleh nilai 70, maka dapat dikatakan adanya peningkatan nilai
siswa dengan menggunakan LKS make a macth dan sebagian besar siswa
memperoleh nilai diatas KKM, hanya 1 orang siswa memperoleh nila sesuai
KKM dan N-gain antara 0,43-1 dengan kriteriatinggi (T).

d) Respon Siswa

Respon siswa digunakan untuk mengetahui bagaimana tanggapan siswa
terhadap LKS make a match yang digunakan selam proses pembelgaran, data
respons siswa yang didapat dengan melibatkan 20 orang siswa. Tanggapan siswa

dikumpulkan dengan menggunakan angket setelah siswa mempelgari,
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menganalisis, dan melakukan langkah kerja yang diperintahkan dalam LKS,

adapun hasil penilaian respon siswa dapat dilihat pada Tabel 4.15 sebagai berikut:

Tabel 4.15 Hasil Penilaian Respon Siswa

No

Pernyataan
Angket

Jumlah Siswa

Menjawab

Persentase (%)

(%)

STS

TS

S

SS

STIS| TS| S | SS

TS

Lembar kerja
siswamake a
match
menggunakan
bahasa yang
mudah dipahami

14

30 | 70

100

Adanya petunjuk
yang jelas dalam
mengerjakan sod
dan mudah
dipahami

15

25 | 75

100

Desain LKS make
a match menarik
untuk dipelgjari

12

10 | O | 30 | 60

10

90

Dengan adanya
lembar kerjasiswa
make a match

saya lebih mudah
menemukan
soal/jawaban
mengenai materi
tata nama senyawa

14

70 | 15

15

85

Lembar kerja
siswamake a
match membuat
proses
pembelgjaran
lebih menarik dan
tidak
membosankan

14

10 | 15| 70 | 5

25

75

Saya lebih mudah
memahami materi
yang disampaikan
guru daripada
dengan
mengerjakan LKS
make a match

10

10

50 | 50

50

50
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No

Pernyataan
Angket

Jumlah Siswa

Menjawab

Persentase (%)

(%)

STS

TS

S

SS

STS

TS| S

SS

TS

Lembar kerja
siswamake a
match membuat
saya bersemangat
dan lebih aktif
dalam
menemukan
jawaban/soal .

10

20 | 30

50

20

80

Saya senang
belgar dengan
menggunakan
lembar kerjasiswa
make a match

11

20 | 25

55

20

80

Dari setiap
kegiatan yang ada
di lembar kerja
siswa saya dapat
memahami dan
menyimpulkan
mengenai materi
tata nama senyawa

16

10

10

10

90

10

Saya dapat
meningkatkan
hasil belgjar
dengan lembar
kerja siswa make
amatchini.

10

10

50

15

85

Jumlah (%)

40

125 | 445

39

Persentase STS

4%

Persentase TS

12,5%

Persentase S

44,5%

Persentase SS

39%

16,5

83,5

Berdasarkan Tabel 4.15 di atas, pada pernyataan pertama, 6 orang siswa

memberikan tanggapan setuju dengan persentase 30% dan 14 orang siswa

memberi tanggapan sangat setuju dengan persentase 70%, artinya LKS make a

match menggunakan bahasa yang mudah dipahami, pada pernyataan kedua,
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hanya 5 orang siswa memberi tanggapan setuju dengan persentase 25% dan 15
orang siswa memberi respon sangat setuju dengan persentase 75% artinya
petunjuk atau langkah kerja yang terdapat dalam LKS mudah dipahami,
pernyataan angket ketiga persentase yang diperoleh 10% siswa memberi
tanggapan sangat tidak setuju, 30% siswa memberi tanggapan setuju dan 60%
siswa sangat setuju, dapat dikatakan bahwa sebagian besar siswa sangat setuju
bahwa LK S make a match menarik untuk dipelgari. Selanjutnya pada pernyataan
keempat 15% siswa memberi tanggapan tidak setuju, 70% siswa memberi
tanggapan setuju dan 15% siswa memberi tanggapan sangat setuju, artinya
sebagian besar siswa setuju dengan LKS make a match lebih mudah menemukan
soal/jawaban mengenal materi tata nama senyawa sedangkan pada pernyataan
kelima 10% siswa memberi sangat tidak setuju, 15% siswa memberi tanggapan
tidak setuju, 70% siswa memberi tanggapan setuju dan 5% siswa memberi
tanggapan sangat setuju, maka dapat dikatakan sebagian siswa setuju dengan LKS
make a match proses pembelgjaran Iebih menarik dan tidak membosankan.
Pernyataan keenam 50% siswa memberi tanggapan tidak setuju dan 50%
siswa memberi tanggapan setuju, artinya hanya sebagian siswa setuju bahwa
materi tata nama senyawa yang disampaikan guru lebih mudah dipahami daripada
dengan mengerjakan LKS, pada pernyataan ketujuh 20% siswa memberi
tanggapan tidak setuju, 30% siswa memberi tanggapan setuju dan 50% siswa
memberi tanggapan sangat setuju, maka dapat dikatakan bahwa hanya sebagian

siswa bersemangat dan lebih aktif dalam menemukan soal/jawaban dengan LKS.
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Selanjutnya pada pernyataan kedelapan 20% siswa memberi tanggapan
tidak setuju, 25% siswa memberi tanggapan setuju dan 55% siswa memberi
tanggapan sangat setuju, artinya sebagian Siswa senang belgar dengan
menggunakan LKS make a match, pada pernyataan kesembilan menunjukkan
bahwa 10% siswa memberi tanggapan sangat tidak setuju, 80% siswa memberi
tanggapan setuju dan 10% siswa memberi tanggapan sangat setuju, artinya
sebagian besar siswa dapat memahami dan membuat kesimpulan mengenai materi
tata nama senyawa dari setiap kegiatan, sedangkan pada pernyataan kesepuluh
menunjukkan bahwa 10% memberi tanggapan sangat tidak setuju, 5% siswa
memberi tanggapan tidak setuju, 35% siswa memberi tanggapan setuju dan 50%
siswa memberi tanggapan sangat setuju, maka dapat dikatakan bahwa sebagian
siswa dapat meningkatkan hasil belgjarnya pada materi tata nama senyawa dengan
menggunakan LK S make a match.

Berdasarkan Tabel 4.15 diperoleh persentase siswa memberi tanggapan
sangat tidak setuju 4%, siswa memberi tanggapan tidak setuju 12,5%, siswa
memberi tanggapan setuju 44,5%, dan siswa yang memberi tanggapan sangat
setuju 39%, maka dapat dikatakan bahwa 83,5% siswa merespon setuju dan
16,5% siswa merespon tidak setuju terhadap LKS make a match yang

dikembangkan.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengembangan LKS

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, yang bertujuan untuk
menghasilkan produk berupa lembar kerja siswa (LKS), dan menguji kefektifan
produk tersebut. Hal ini sesuai dengan Gay, Mills, dan Airasian dalam (Emzir:
2014), tujuan utama penelitian dan pengembangan dalam bidang pendidikan
bukan untuk merumuskan atau menguji teori, tetapi untuk mengembangkan
produk-produk yang efektif untuk digunakan di sekolah-sekolah.*

Produk LKS dirancang sedemikian rupa agar menghasilkan produk yang
menarik dan bisa dipahami oleh siswa serta Gambaran desain awal produk LKS
make a match untuk setiap pertemuan yang telah dirancang dimulai dari halaman
cover, judul, dan petunjuk kerja untuk mengerjakan LKS. Desain awa LKS ini
disusun berdasarkan struktur umum dari LKS dan diatur untuk membuat LKS
make a match menjadi lebih menarik. Menurut Depdiknas (2008), secara umum
struktur LKS terdiri dari judul, petunjuk belgjar atau petunjuk kerja siswa,
kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah
kerja, dan penilaian.

Proses mengembangkan LK S make a match terdiri dari desain cover depan
LKS, pengaturan bentuk tulisan, dan tampilan LKS yang dibuat semenarik

mungkin agar siswa tertarik untuk belgjar dengan LKS yang diberikan.** LKS

0 Emzir, Metodologi Penilitian Pendidikan Kualitatif Dan Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2014), h. 263.

“Depdiknas. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Direktorat Jenderal Mnajemen
Pendidikan Dasar Dan Menengah, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas.( Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional ,2008), h. 48.
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make a match yang telah dirancang divalidasi oleh pakar. Kegiatan validasi LKS
make a match melibatkan 3 orang validator yang terdiri dari ahli bidang materi,
tata bahasa, dan desain. Setiap pakar diminta untuk menilai desain LKS tersebut,
sehingga dapat diketahui kelemahannya. Berbagah masukan dari pakar (ahli)
menjadi dasar untuk perbaikan LKS pada tahap selanjutnya. LKS yang telah
divalidasi sudah termasuk dalam kategori layak digunakan dengan persentase
90,27% (Tabel 4.9), namun masih terdapat beberapa saran dan masukan dari
validator dan pembimbing sehingga LKS harus direvisi agar dapat memperbaiki
kualitas LK S tersebut. Beberapa saran yang diberikan oleh validator adalah:

Tabel 4.16 Masukan/saran Validator

No Validator Masukan/Saran
1) @) (©)
1 | vdidator | Font harus disesuaikan dengan tata
penulisan dan perbaiki desain kartu.
2 | Vdidator Il Perbaiki cover dan ditambahkan
contoh
3 | validator 11 Cover tampak biasa harus diperbaiki
agar lebih menarik

LKS yang telah divalidasi oleh pakar (ahli) selanjutnya direvisi dan dilihat
kembali kekurangan atau kelemahan yang terdapat dalam LKS make a match
yang dirancang oleh peneliti. Desain awal sebelum direvis dan setelah direvis

disgikan pada Tabel 4.17 sebagai berikut:
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Sumber: Fendi (2012)

LKS yang telah didesain oleh peneliti dan divalidasi oleh pakar bertujuan

untuk memudahkan siswa dalam memecahkan masalah, membuat siswa lebih



aktif dan belgjar secara mandiri. Hal ini sesua dengan Prastowo (2012)
menyatakan bahwa tujuan penyusunan LKS yaitu menyagjikan bahan gjar yang
memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan, menyajikan
tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan,
melatih kemandirian belgar siswa dan memudahkan guru dalam memberikan
tugas kepada siswa selanjutnya diuji cobakan kepada siswa.** Uji coba produk
LKS make a match dilakukan pada tanggal 1-22 April 2017 jam 10.00-12.30
dikelas X 1PA terhadap 2 kelompok yang masing-masing kelompok berjumlah 10
orang siswa. Berdasarkan data hasil jawaban siswa daam LKS make a match
terdapat beberapa aspek yang dinilai yaitu kesesuaian dengan konsep, jawaban
lengkap, dan penggunaan bahasa yang benar. Hasil penilaian jawaban siswa
dalam LKS dilakukan sebagai evaluasi untuk mengetahui keefektifan LKS make a
match yang telah dikembangkan.

Data hasil jawaban siswa dalam LKS pada pertemuan 1 persentase rata-
rata yang diperoleh 56,25% (Tabel 4.10), dengan demikian LKS sudah efektif dan
termasuk kategori cukup (C), sedangkan hasil penilaian jawaban siswa dalam
LKS pertemuan 2 persentase rata-rata yaitu 76,56% (Tabel 4.11) maka dapat
dikatakan LK S sudah efektif dan termasuk kategori tinggi (T). Data hasil jawaban
siswa dalam LKS pada pertemuan 3 persentase rata-rata yang diperoleh sebesar
90,625% (Tabel 4.12), dengan demikian LKS pada pertemuan 3 sudah efektif dan

termasuk dalam kategori sangat tinggi (ST).

“’Prastowo,A. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar. (Jogjakarta: DIVA Press,
2010),h.23.
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2. Hasil Aktivitas Siswa

Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dalam kegiatan
pembelgjaran, bertujuan untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan
dan pelaksanaan serta untuk mengetahui adanya kefektifan produk penelitian
berupa LKS. Teknik pengumpulan data berupa observasi ini diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap suatu gejala yang tampak
pada objek penelitian.”® Observasi aktivitas siswa sesuai dengan RPP yang telah
disusun yang diobservasi oleh 2 orang observer yaitu guru kimiadi SMAN 1 Kota
dan teman sgjawat yang dilakukan padatanggal 1-22 April 2017.

Berdasarkan kriteria siswa mendengarkan penjelasan guru dengan
persentase 3,51%, siswa mendengarkan penjelasan pokok materi yang akan
dipelgari dan mulai mencari informasi mengenai materi pelgjaran yaitu 6,54%,
siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai LKS yang akan dibagikan yaitu
10,37%, siswa menyiapkan kartu soal dan jawaban yang telah disgjikan dalam
LKS yaitu 10,31%, siswa mendiskusikan kartu soal dan jawaban dengan teman
kelompoknya yaitu 20,62%, siswa mengklasifikasikan senyawa organik dan
anorganik yaitu 17,09%, siswa mencocokkan kartu soal dengan kartu jawaban
yang telah disigpkan guru yaitu 23,93% dan aktivitas yang tidak relevan yaitu
8,08%.

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa aktivitas siswa dalam proses
pembelgaran dengan menggunakan LKS make a match pada pertemuan |

diperoleh sebesar 94,26% persentase penggunaan waktu yang efektif dan

“Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Lanarka Publisher,
2007), h. 71.



66

termasuk ke dalam kategori sangat baik, dan waktu yang tidak efektif sebesar
5,74%, aktivitas siswa termasuk dalam kategori sangat baik, namun terdapat
beberapa siswa melakukan aktivitas yang tidak relevan. Aktivitas siswa pada
pertemuan Il yang efektif sebesar 88,33% dan aktivitas yang tidak relevan sebesar
11,67%, kendala yang dihadapi yaitu siswa belum mampu mencocokkan kartu
soal mengenai penamaan senyawa organik dan anorganik dengan kartu jawaban
yang telah disediakan oleh guru, sedangkan pada pertemuan 111 diperoleh sebesar
93,15% persentase penggunaan waktu yang efektif termasuk ke dalam kategori
sangat baik dan aktivitas yang tidak relevan sebesar 6,85%. Total persentase dari
ke tiga pertemuan diperoleh sebesar 91,92% dan 8,08% kegiatan yang tidak
relevan, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa untuk masing-masing
kriteria pada proses pembelgjaran materi tata nama senyawa sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelgaran yang ditandai dengan adanya peningkatan
persentase yang diperoleh, selain itu, siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan
pembelgjaran. Hal ini menunjukkan bahwa pembelgjaran dengan menggunakan

LK S make a match efektif untuk digunakan pada materi tata nama senyawa.

3. Hasil Belajar Siswa
Hasil belgjar siswa diukur dengan menggunakan tes, tes yang dilakukan
yaitu tes awa (pretest) dan tes akhir (posttest). Tes awal berfungs untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sedangkan tes akhir berfungsi untuk
mengetahui hasil belgjar siswa setelah menggunakan LKS make a match. Soal

pretest terdiri dari lima butir soal uraian dengan skor maksima 100. KKM yang
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ditentukan di SMAN 1 Kota Jantho yaitu 70, setelah dilakukan pemeriksaan dan
pengol ahan data terhadap hasil pretest pada Tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai
yang diperoleh tertinggi yaitu 45 dan masih belum mencapa KKM. Hal ini
disebabkan karena siswa masih belum bisa memahami butir soal dan
menghubungkan dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya.

Tahap uji coba produk yang dilakukan dalam proses pembelgaran
mengenai materi tata nama dengan menggunakan LKS make a match, siswa
dilatih mencocokkan kartu nama senyawa dengan kartu rumus kimia. Hal ini
sesuai dengan teori Vygotsky bahwa teori belgjar kontruktivistik merupakan
tingkatan pengetahuan atau pengetahuan berjenjang yang disebut scaffolding.
Scaffolding berarti memberikan sgjumlah bantuan kepada individu selama
kegiatan pembelgaran, kemudian bantuan dikurangi sesuai dengan peningkatan
pemahamannya.** Setelah memberi perlakuan dengan menggunakan LKS make a
match dalam proses pembelgjaran hasil posttest meningkat siswa dari lima butir
soal uraian dapat dilihat pada Tabel 4.14, dibuktikan dengan sebanyak 13 orang
siswa memperoleh nilai 100, 4 orang siswa memperoleh nilai 95, 2 orang siswa
memperoleh nilai 90 dan 1 orang siswa memperoleh nilai 70, maka dapat
dikatakan adanya peningkatan nilai siswa dengan menggunakan LKS make a
macth dan sebagian besar siswa memperoleh nilai diatas KKM, hanya 1 orang
siswa memperoleh nilai sesuai KKM dan memperoleh N-gain antara 0,43-1
dengan kriteria tinggi (T), Ha ini sesuai dengan Hamalik (1990) bahwa hasil

belgjar adalah bila seseorang telah belgjar akan terjadi perubahan tingkah laku

*“Robert E. Slavin. Psikologi Pendidikan Teori dan Praktik, ( Jakarta: PT Indeks,
2011), h. 59.
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pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak

mengerti menjadi mengerti.*®

4. Hasil Respon Siswa

Lembar angket merupakan suatu alat pengumpulan informasi dengan cara
menyampaikan sgjumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk menjawab
secara tertulis pula ol eh responden.*® Hasil persentase respon siswa terhadap LKS
make a match dapat dilihat pada Tabel 4.15, berdasarkan tabel tersebut dari 10
pernyataan yang diisi oleh 20 orang siswa diperoleh persentase siswa memberi
tanggapan sangat tidak setuju (STS) berjumlah 4%, tidak setuju (TS) 12,5%,
sedangkan setuju (S) 44,5% dan sangat setuju (SS) 39%, maka dapat dikatakan
bahwa 83,5% siswa merespon setuju atau tertarik dan 16,5% siswa merespon
tidak setuju terhadap LKS make a match yang dikembangkan. Hal ini
menunjukkan bahwa LKS make a match yang digunakan dalam proses
pembelgjaran pada materi tata nama senyawa mendapat respon positif dari siswa
yang dibuktikan dari kegiatan siswa pada proses pembelgjaran berlangsung, selain
itu dapat meningkatkan pemahaman konsep tata nama senyawa dan meningkatkan
hasil belgjar siswa, maka peneliti menyimpulkan bahwa pengembangan LKS

make a match layak digunakan pada materi tata nama senyawa.

*Hamalik, Oemar, Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, (Bandung: Tarsito,
1990), h. 30.

'S, Margoo, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 167.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKS pada materi Tata Nama

Senyawa di kelas X IPA SMAN 1 Kota Jantho untuk melihat kelayakan LKS,

aktivitas siswa, hasil belgjar siswa dan respon siswa dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1

2.

Kevaidan LKS make a match sebagai perangkat pembelgaran pada
materi tata nama senyawa untuk siswa kelas X IPA memperoleh
persentase sebesar 90,27% dengan kriteria sangat baik, hal ini
menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan layak digunakan pada
materi tata nama senyawa.

Aktivitas siswa dalam proses pembelgjaran dengan menggunakan LKS
make a match diperoleh persentase 91,92% dengan kriteria sangat
baik dan 8,08% aktivitas yang tidak relevan, Hal ini menunjukkan
bahwa pembelgjaran dengan menggunakan LKS make a match efektif
untuk digunakan pada materi tata nama senyawa.

Keefektifan LKS make a match pada materi tata nama senyawa dapat
dilihat dari hasil belgjar siswa (nilai pretest dan posttest) Hasil belagjar
awa siswa (preetest) menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh
tertinggi yaitu 45 dan masih belum mencapai KKM, setelah memberi
perlakuan dengan menggunakan LKS make a match dalam proses

pembelgaran hasil posttest sebagian besar siswa memperoleh nilai
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diatas KKM yaitu 100 dan nila gain antara 0,43-1 dengan kriteria
tinggi, maka dapat dikatakan adanya peningkatan nilai siswa dengan

menggunakan LK S make a macth pada materi tata nama senyawa.

. Kepraktisan LKS make a match pada materi tata nama senyawa dapat

dilihat dari respon siswa dengan persentase rata-rata 83,5% setuju dan
16,5% siswa merespon tidak setuju, maka dapat dissimpulkan bahwa
pengembangan LKS make a match praktis digunakan pada materi tata

nama senyawa.

Saran

Saran yang dapat peneliti rekomendasikan sehubungan dengan hasil

penelitian pengembangan LKS make a match pada materi tata nama senyawa

adalah:

1. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya pembelgjaran dan

memberi manfaat bagi pengembangan sumber daya manusia. Selain
itu, diharapkan dapat memberikan sedikit saran atau kritikan mengenai
pengembangan LKS sebagai usaha meningkatkan kemampuan dalam

bidang pendidikan.

. Diharapkan kepada guru agar dapat mengembangkan LKS yang

menarik sesuai dengan materi yang digarkan sehingga dapat

meningkatkan hasil belgjar siswa.

. Diharapkan kepada siswa untuk lebih sering belgjar kelompok karena

hasil yang didapat akan lebih baik.
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4. Hendaknya dilakukan pengembangan lebih lanjut terhadap LK S pada
materi tata nama senyawa, pada dasarnya LKS telah dinyatakan layak
oleh validator dan telah dilakukan perbaikan berdasarkan kekurangan

yang terdapat pada LK S sertatelah dilakukan uji coba.
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